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ABSTRAK

ANALISIS KINERJA PEGAWAI BIDANG ASET DAERAH DI DINAS
PENDAPATAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH
KOTA TANJUNGPINANG
(Studi Kasus Dalam Pengelolaan dan Penyelesaian Tumpang Tindih Atas
Kepemilikan Aset Daerah Antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan
Pemerintah Kabupaten Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang Berpindah

' Menjadi Milik Swasta)

MELLY ZAMILUNI TAUFIK
NIM.500628129
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS TERBUKA

Tujuan dan penclitian ini adalah menganalisis dan memahami kinerja Pegawai
Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kota Tanjungpinang dalam pengelolaan dan penyelesaian tumpang tindih atas
kepemilikan aset daerah antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah
Kabupaten Bintan serta terhadap aset daerah yang berpindah menjadi milik
swasta, dan menganalisis faktor yang menghambat kinerja Pegawai Bidang Aset
Daerah tersebut.

Penelitian 11 menggunakan konsep 4 (empat) indikator kinerja dalam buku
Istijanto (2006:187) yang berjudul Riset Sumber Daya Manusia, yakni: kualitas
kerja pegawai, tanggung jawab, motivasi kerja dan inisiatif. Dengan mengguna-
kan pendekatan metode penelitian kualitatif dan pengumpulan data melalui,
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Kinerja Pegawair Bidang Aset Daerah Di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Ke-
uangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam pengelolaan dan penye-
lesman tumpang tindih kepemilikan aset daerah antara Pemerintah Kota
Tanjungpinang dan Pemerintah Kabupaten Bintan serta terhadap aset daerah yang
berpindah menjadi milik swasta belum dilaksanakan dengan baik dan optimal,
dimana kualitas kerja Pegawai Bidang Aset Daerah yang kurang optimal, belum
mempunyai tanggungjawab dan keseriusan dalam pekerjaan, dan tidak ada
inisiatif kerja dalam melaksanakan pekerjaan.

Faktor yang menghambat kinerja Pegawai Bidang Aset Daerah Di Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam
pengelolaan dan penyelesaian tumpang tindih atas kepemilikan aset daerah antara
Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Kabupaten Bintan serta terhadap
aset daerah yang berpindah menjadi milik swasta, yakni: faktor individu Pegawai
Bidang Aset Daerah kurang memanajemen waktu dalam pelaksanaan pekerjaan,
serta faktor lingkungan organisasi, yakni: terjadinya penundaan penyerahan aset
daerah oleh Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau, juga belum ada pembahasan
lebih lanjut antara Pemerintah Kabupaten Bintan dan Pemerintah Kota Tanjung
pinang, sehingga permasahan tumpah tindih belum terselesaikan sampai saat inu.

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Aset Daerab.
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ABSTRACT

EMPLOYEE PERFORMANCE ANALYSIS OF REGIONAL AREA IN THE
REINFORCEMENT OF FINANCIAL MANAGEMENT AND REGIONAL
ASSETS OF TANJUNGPINANG CITY
(Case Study In Overlapping Management and Completion of Ownership of
Regional Assets Between Tanjungpinang City Government and Bintan Regency
Government And To The Asset Of The Region Moving To Private Property)

MELLY ZAMILUNI TAUFIK
NIM.500628129
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS TERBUKA

The purpose of this study is to analyze and understand the performance of
Regional Asset Employees in the District Financial and Asset Management
Department of Tunpungpinang City in the management and completion of
overlupping of ownership of local assets between the Government of
Tanjungpinang City and the Government of Bintan Regency as well as the assets
of the moving areas to belong private, and analyze the factors that hamper the
performance of the Regional Asset Employee.

This study uses the concept of 4 (four) performance indicators in the book
Istijanto (2006 187) entitled Human Resource Research, namely: the quality of
emplovee work, responsibility, work motivation and initiative. By using quali-
tative research method approach and data collection through, observation,
interview and documentation.

Performance of Regional Asset Employees in the Office of Revenue, Financial
Management and Regional Assets of Tanjungpinang Municipality in the mana-
gement and settlement of overlapping of ownership of local assets between
Tanjungpinang City Government and the Government of Bintan Regency and to
the assets of the regions that move info private property has not been implemented
properly and optimally, where the guality of employment of employees of the
Asset Areas that are less than optimal, has no responsibility and seriousness in
the work, and no work initiative in carrying out the work.

Factors that hamper the performance of the Regional Asset Employees in the
Revenue, Financial and Asset Management Department of 1anjungpinang
Mumicipality in the management and settlement of overlapping of ownership of
the regional assets between Tanjungpinang City Government and the Government
of Bintan Regency as well as to the assets of the moving areas belong to the
private sector, namely: the individual factors of the Regional Asset Employees are
luck of time management in the implementation of the work, as well as the
environmental factors of the organization, namely: the postponement of the
delivery of regional assets by the Riau Islands Provincial Government, as well as
no further discussion between the Government of Bintan Regency and Tanjung
Pinang City Government, the overlap has not been resolved to date.

Keywords: Employee Performance, Regional Assets.
v
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KATA PENGANTAR

pm ot Gl S A
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Segala puji bagi Allah, yang awal tanpa yang awal sebelum-Nya, yang akhir tanpa
yang akhir sesudah-Nya. Mahasuci AsmaNya, Mahatampak AnugrahNya.

Ya Allah. Sampaikan shalawat kepada Muhammad dan keluarganya. Shalawat
yang awalnya tidak terbatas, yang batasnya tidak berujung, dan akhimya tidak
berhingga.

Puji syukur penulis mengucapkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
berkah rahmat dan inayahnya kepada penulis, sehingga penulis bisa menye-
lesaikan penelittan TAPM yang berjudul “ANALISIS KINERJA PEGAWALI
BIDANG ASET DAERAH DI DINAS PENDAPATAN PENGELOLAAN
KEUANGAN DAN ASET DAERAH KOTA TANJUNGPINANG” (Studi
Kasus Dalam Pengelolaan dan Penyelesaian Tumpang Tindih Atas
Kepemilikan Aset Daerah Antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dam
Pemerintah Kabupaten Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang Berpindah
Menjadi Milik Swasta).

TAPM tersebut disusun merupakan dalam rangka memenuhi salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Magister S2 Ilmu Administrasi Publik di Program
Pascasarjana Administrasi Publik Universitas Terbuka. Ketika proses pelaksanaan
penyusunan TAPM ini berlangsung, banyak pihak yang telah membantu penulis
baik langsung maupun tidak langsung. Untuk itu ada kesempatan ini, penulis
menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Almarhum Ayahanda H. Taufik , lbunda Erna Taufik, dan ibu mertua

atas segala dukungan dan doanya.

2. Istri saya Ina Sushinah, SE, atas segala motivasi, perhatian dan doa nya

serta kesabaran menunggu dan Menjaga Anak-anak di rumah sclama
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ini, serta Anak-anakku tercinta, Khusus anak ku tersayang Zanira Naifa
Nursyarifah semoga Allah memberi kesembuhan.

3. Tbu Prof. Dr. Nurliah Nurdin, S.Sos, MA. atas bimbingan, arahan dan
wakiu yang telah diluangkan kepada penulis untuk berdiskusi selama
menjadi dosen perkuliahan dan dosen pembimbing kepada penulis
dalam proses awal hingga terwujudnya TAPM ini.

4. Tbu Dr. Sri Sedyaningsih, M.Si. selaku Pembimbing yang berkenan
meluangkan waktu, membimbing dan memberi arahan kepada penulis
dalam proses awal hingga terwujudnya TAPM ini.

5. Bapak Prof. Daryono, SH.MA PhD selaku Dekan FHISIP
Universitas Terbuka.

6. Bapak Dr. Darmanto, M Ed Selaku Ketua Pascasarjana Hukum, Sosial
dan Politik.

7. Bapak Eliaki Gulo, SE, MM selaku Kepala UPBII-UT Batam.

8. Bapak. Prof. Dr. H. M. Aries Djaenuri, M. A Selaku Penguji Ahli
Penulis yang telah banyak memberikan arahan demi kesempurnaan
TAPM Penulis.

9. Bapak Dammanto, Ak. Selaku Kepala Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang yang telah banyak
membernikan informasi terkait penelitian.

10. Seluruh Bapak/Ibu Dosen, khususnya kepada Dosen Jurusan limu
Administrasi Publik Pascasarjana Universitas Terbuka yang telah

memberikan ilmu dan pengetahuan selama proses perkuliahan.
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11. Seluruh Staf/Pegawai di Program Pascasarjana, khususnya kepada
Staf/Pegawai yang bertugas pada llmu Administrasi Publik Program
Pasca Sarjana Universitas Terbuka, yang telah memberikan kemudahan
kepada penulis dalam mengurus berbagai keperluan administrasi
perkuliahan.

Demikianiah yang dapat penulis sampaikan, penulis berdo’a semoga amal
baik yang telah diberikan mendapat ridho dan pahala dari Allah SWT. Peneliti
menyadan bahwa masih banyak kekurangan dalam tesis ini mengingat tenaga,
ilmu penulis, serta keterbatasan waktu. Oleh karena itu, penulis mengharapkan
kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempumaan TAPM ini

Sebelumnya penulis mengucapkan terima kasih, Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

Batam, 24 Juli 2018

MELLY ZAMILUNI TAUFIK
NIM.50062812%
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B. PEMBAHASAN
1. Kinerja Pegawai Bidang Aset Daerah Di Dinas Pendapatan Pengelola-
an Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang Dalam Pengelola-
an dan Penyelesaian Tumpah Tindih Atas Kepemilikan Aset Daerah

Antara Pemerintah Kota Tanjung-pinang dan Pemerintah Ka-bupaten

Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang Berpindah Menjadi Milik

Swasta

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu
organisasi adalah kinerja Pegawainya. Setiap organisasi selalu mengharapkan
Pegawainya mempunyai kinerja yang baik, karena dengan memiliki kinerja
Pegawai yang batk dan optimal, maka akan memberikan sumbangan yang optimal
terhadap sebuah organisasi. Dalam hal ini Pemerintah Kota Tanjungpinang.

Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjung
pinang merupakan suatu organisasi Pemerintahan yang di dalamnya terdapat
rangkalan aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai
organisasi Pemerintahan yang mempunyai tugas pokok melaksanakan pengelolaan
di Bidang Aset Daerah, perlu dilakukan penilaian terhadap kinerja Pegawainya.
Penilian kinerja Pegawai adalah penilaian secara periodik terhadap pelaksanaan
pekerjaan seorang Pegawai.

Tujuan penilaian kinerja adalah untuk mengetahui keberhasilan atan ke-
tidakberhasilan dan kinerja seorang Pegawai, dan juga untuk mengetahui seperti
apa kekurangan-kekurangan maupun kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh
Pegawai yang bersangkutan dalam melaksanakan tugasnya Hasil penilaian
kineja digunakan scbagai bahan pertimbangan dalam pembinaan Pegawai,

seperti: pengangkatan, kenaikan pangkat, pengangkatan dalam jabatan, pendidi-

kan dan pelatihan, serta pemberian penghargaan,
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Sebagai suatu organisasi Pemerintahan yang membidangi Aset Daerah,
Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Dacrah tidak terlepas dari
aspek manajemen, schingga jalannya organisasi tersebut dapat tercapai sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Dalam mencapai tuyjuan yang telah ditentukan
memerlukan suatu sistem yang baik yang di dalamnya tersusun juga kinerja
Pegawai yang baik dalam mencapai sasaran. Selain itu terselenggaranya Pemerin-
tahan yang baik juga merupakan prasyarat utama untuk mewwudkan aspirasi
masyarakat dalam mencapai cita-cita bangsa dan Negara yang di harapkan.

Kinerja Pemerintah dan ketersediaan sumber daya manusia yang berkom-
peten merupakan kondisi-kondisi yang harus diciptakan dalam penyelenggaraan
Pemerintahan yang baik, dimana masing-masing konsep tidak dapat dipisahkan
satu sama lain dan saling berpengaruh. Pembahasan kinerja pegawai dalam
penelitian ini, penulis mengembangkan ke dalam beberapa dimensi indikator
kinerja pegawai, sebagaimana yang dijelaskan Isijanto antara lain, yakni:

a. Kualitas Kerja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tajungpinang Dalam
Pengelolaan dan Penyelesaian Tumpah Tindih Atas Kepemilikan Aset
Daerah Antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Ka-
bupaten Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang Berpindah Menjadi
Milik Swasta
Kualitas kerja merupakan sebuah tindakan yang harus dilakukan oleh setiap

Pegawai dalam menyelesaikan tugasnya, sesuai dengan standar kerja yang telah
ditentukan agar dapat memenuhi kinerja yang optimal, dengan tuntunan kerja
serta mempunyai keterampilan terhadap pekermaan. Sebagai pendukung data

dalam penilaian ini, Penulis membahas yang berkaitan dengan kualitas kera

Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43492.pdf
49

Aset Daerah Kota Tajungpinang Dalam Pengelolaan dan Penyelesaian Tumpah
Tindih Kepemilikan Aset Daerah Antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan
Pemenntah Kabupaten Bintan.

Kualitas kerja mi diperfukan untuk mengetahui apakah kinerja Pegawai
Bidang Aset Daerah telah sesuai dengan sasaran yang telah diharapkan, sekaligus
melihat apakah terjadi besarnya penyimpangan dengan cara membandingkan
antara hasil pekerjaan aktual dengan hasil yang diharapkan. Oleh karena itu
adanya suatu standar yang baku merupakan tolak ukur bagi kinerja yang akan
dievaluasi.

Dalam kasus tumpang tindih kepemilikan atas aset daerah yang ketika itu
masih di bawah naungan Pemerintah Provinsi Riau dan Kabupaten Kepulauan
Riau yang berada di Kota Tanjungpinang, hingga saat ini masith dimiliki dan
dikuasai oleh Pemerintah Kabupaten Bintan bahkan ada beberapa aset daerah
yang berpindah tangan menjadi milik Pihak Swasta, padahal aset tersebut
scharusnya sudah dimiliki oleh Pemerintah Kota Tanjungpinang. Sechingga
muncul pertanyaan mendasar Penubs, terkait bagaimana tindakan maupun
keterampilan sikap dari kinerja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut. Berikut dijelaskan oleh Pegawai yang
membidang) aset daerah, adapun dijelaskan bahwa:

“Kami Pegawai Bidang Aset Daerah disini dalam melaksanakan setiap

pekegaan, itu hanya dalam menginput/menginventarisasi belanja modal,

mengenai tumpang tindih aset antara Pemerintah Kabupaten Bintan dan

Pemenntah Kota Tanjungpinang dan juga aset yang berpindah ke tangan

swasta, itu sudah lama belum ada solusi, kami hanya sebagai bawahan, jad:
mengikuti perintah atasan saja.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama RD
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Pegawai Bidang Aset Daerah, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul
09.00 Wib),

Pada kesempatan yang sama, Penulis juga melakukan wawancara kepada
AZ yang merupakan Pegawai Bidang Aset Daerah, sebagaimana mengatakan:

“Dalam bekerja kami Pegawai itu lebih fokus kepada kerjaan di kantor saja,

dimana kami harus teliti dalam melaksanakan setiap pekerjaan terutama

untuk bagian aset daerah, dan kami juga harus benar-benar teliti dalam
menginput/menginventarisasi belanja modal dengan aplikasi-aplikasi yang
sudah disediakan BMD, menginputnya harus rinci karena data input tersebut
adalah harga-harga barang dan hal tersebut harus terkoordinasi kepada

Bendahara kemudian setelah diinput harus dicocokan harga barang dengan

anggaran yang tersedia.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama AZ Pegawai

Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Puku! 10.00 Wib),

Selain itu dijelaskan juga oleh PN sebagai Pegawai Bidang Asect juga
memberikan penjelasan bahwa:

“Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan

dan Aset Daerah Kota Tajungpinang, sejauh ini masih teliti dalam

pengelolaan aset sesuai dengan prosedur yang berlaku baik dari penginputan
barang-barang ataupun tugas lainnya "(Hasil Wawancara Penulis Bersama

PN Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 11.00

Wib).

Berdasarkan penjelasan beberapa informan tersebut, dapat dianalisa bahwa
pegawai bidang aset daerah Kota Tanjungpinang, hanya sebatas bekerja pada
tugas-tugas kantor saja, seperti penginputan administrasi, namun belum ada
kreatif dan inovatif terhadap penyelesaian permasalahan tumpang tindih dan
kepemilikan aset, padahal in1 merupakan tugas mereka untuk membantu Kepala
Dinas dalam penyelenggaraan koordinasi pemeliharaan barang daerah, mutasi dan
penghapusan aset daerah, termasuk penghitungan dan pemlaian aset’kekayaan

daerah yang tertuang dalam neraca keuangan Pemenntah Kota Tanjungpinang.

Kemudian bidang aset harus melakukan penyelenggaraan koordinasi perencanaan
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kebutuhan barang daerah dan analisis kebutuhan aset daerah. Penyelenggaraan
urusan inventaris kekayaan dan administrasi penatausahaan serta perubahan status
hukum atas barang daerah;

Disisi lain, dalam menyikapi tumpah tindih kepemilikan aset antara Pemko
Tanjungpinang dan Pemkab Bintan dan juga aset yang berpindah tangan ke
swasta yang sampai saat ini belum juga tuntas, Penulis menanyakan bagaimana
sikap maupun tindakan saudara selaku Pegawai yang membidangi aset daerah,
apakah saudara sudah melakukan komunikasi, baik itu komunikasi langsung
kepada Pimpinan, maupun berupa surat kepada Pimpinan serta Pemerintah
Kabupaten Bintan dan juga Pihak Swasta untuk duduk bersama melakukan
mediasi mencari jalan penyelesaian. Berikut dijelaskannya bahwa:

“Untuk masalah itu, kami dari Pegawai disini hanya menunggu perintah dari

atasan atau pempinan kami saja, termasuk orang nomor ! di Kota Tanjung-

pinang ini, kalau untuk komunikasi langsung kepada Kepala Dinas sudah,
namun untuk menyurati belum pernah kami lakukan, ya hanya sckedar
begitulah hanya sebatas antara sesama Pegawai. ”(Hasil Wawancara Penulis

Bersama JG Pegawai Bidang Asect, Pada Tanggal 25 November 2017,

Pukul 11.00 Wib).

Di samping itu, Penulis juga melakukan wawancara kepada RN terkait
bagaimana tindakan daripada Pegawai DPPKAD Bidang Aset Daerah terhadap
penyelesaian persoalan pekerjaan di Bidang Aset Daerah, hal tersebut juga sama
dikatakannya bahwa:

“Pegawai disim hanya menjalankan tugas khususnya dalam pengelolaan

aset daerah di kantor saja, karena jika aset daerah tersebut tidak dikelola

dengan baik, maka akan berdampak buruk. Untuk tindakan sikap maupun
keterampilan dalam penyelesaian persoalan yang di hadapi di lapangan,
mereka belum bisa tampil dalam membantu memberikan keputusan.”(Hasil

Wawancara Penulis Bersama RN Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal 25
November 2017, Pukul 11.00 Wib).
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Pada kesempatan yang berbeda penulis melakukan wawancara dengan DK
yang merupakan Pegawai Bidang Umum menjelaskan:

“Di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang, khususnya Pegawai Bidang Aset Daerah, merecka disini
sudah mulai teliti dalam menginput kebutuhan, karena mereka sudah ada
pembagian tugas, sechingga memihiki rasa tanggung jawab sesuat dengan
tugasnya masing-masing, untuk sikap atau tindakan dari Pegawai Bidang
Aset Dacerah atas permasalahan yang terjadi selama ini, yakni permasalahan
tumpah tindih kepemilikan aset daerah dan juga sebagian aset yang
berpindah ke pihak swasta masih jauh, belum ada saya lihat tindakan dan
mercka untuk mencari atau membenkan kontribusi dalam penyelesai-
an,”(Hasil Wawancara Penulis Bersama DK Pegawai Bidang Umum, Pada
Tanggal 27 November 2017, Pukul 09.00 Wib).

Hal tersebut, senada dengan apa yang di sampaikan Pegawai Bidang
Keuangan,

“Kalau saya melihat untuk pegawai Bidang Aset dalam melaksanakan
tugasnya bagian aset, kalau untuk menginput dan menginventaris data ya
bisa dikatakan bagus, namun untuk dalam permasalahan tumpang tindih aset
dan juga terhadap aset yang berpindah milik ke swasta, sikap maupun
tindakan dari mereka belum terlihat sih.”’(Hasil Wawancara Penulis
Bersama AF Pegawai Bidang Keuangan, Pada Tanggal 24 November 2017,
Pukul 09.00 Wib).

Dengan demikian halnya, Penulis kembali menanyakan langsung kepada ey
informan dan dibenkan penjelasan bahwa:

“Memang seharusnya Pegawai Bidang Aset Daerah harus teliti dalam
melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya khususnya untuk
di Bidang Aset Daerah harus telitt dalam penginputan/ penginventarisasi
belanja modal dengan aplikasi yang sudah di sediakan oleh pihak kantor,
dan juga bidang aset sangat berhubungan dengan semua bidang apalagi pada
bendahara, bidang aset harus berkoordinasi kepada bendahara untuk
melaporkan setiap laporan yang mercka buat serta bendahara mencocokan
harga dengan anggaran yang ada. Namun untuk sikap maupun tindakan
mereka terhadap permasalahan tumpang tindih kepemilikan aset dan aset
yang berpindah tangan ke swasta, mereka itu cuek saja, hanya menunggu
perintah dari atasan atau pimpinan. ”(Hasil Wawancara Penulis Bersama
Key Informan, Pada Tanggal 28 November 2017, Pukul 09.00 Wib).
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat dianalisa bahwa kinerja
Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah, dalam melaksanakan tugasnya belum dilaksanakan dengan baik dan
optimal mungkin, karena disini, sikap keterampilan maupun tindakan dari mereka
atas permasalahan tumpah tindih kepemilikan aset dan berpindahnya sebagian aset
ke Pihak Swasta, mereka kurang menghiraukan, mereka hanya sebatas kerja pada
tugas-tugas kantor, seperti penginputan dan penginventarisan belanja dan modal
saja, untuk melakukan komunikasi kepada Kepala Bidang, Kepala Dinas, Pemkab
Bintan dan juga Pihak Swasta itu tidak pernah dilakukan,

Demikian halnya, untuk mendapatkan kualitas kerja yang optimal dalam
mendukung pelaksanaan setiap pekerjaan, sangat diperlukan keterampilan sikap
dan tindakan atas kinerja Pegawai Bidang Aset dalam menyelesakan fungsinya
terhadap tumpah tindih kepemilikan aset dan juga berpindahnya aset ke pihak
swasta, dan hal im1 menandakan bahwa Pegawai Bidang Aset Dacrah di Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah belum menunjukan kualitas
kerja yang baik dan optimal atas persoalan aset dacrah di Kota Tanjungpinang,
yakm: ada beberapa aset daerah yang berada di Tanjungpinang, yang masih
dikuasai atau dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Bintan, bahkan ada sebagian
yang berpindah tangan menjadi milik swasta. Padahal Bidang Aset Daerah Dinas
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah mempunyai tugas pokok
membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan kewenangan di Bidang Aset
Daerah, seperti:

1) Penyelenggaraan koordinasi perencanaan kebutuhan barang daerah dan
analisis kebutuhan aset dacrah;
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2) Penyelenggaraan koordinasi pemeliharaan barang daerah, mutasi dan

penghapusan aset daerah;

3) Pelaporan penyelenggaraan inventarisasi dan pemanfaatan aset daerah;

4) Pelaksanaan pembinaan, monitoring dan evaluasi pengelolaan aset/

kekayaan daerah pada masing masing SKPD;

5) Penyclenggaraan rekonsiliasi data dan mutasi barang pada masing

masing SKPD;

6) Pelaksanaan penghitungan dan penilaian aset’kekayaan daerah yang

tertuang dalam neraca keuangan Pemerintah Kota Tanjungpinang; dan

7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan,

Berdasarkan tugas tersebut di atas, semestinya Pegawai Bidang Aset Daerah
melaksanakan pekerjaannya dengan baik dan optimal, salah satunya dalam
melakukan analisis perhitungaan kebutuhan aset dacrah, pemeliharaan barang
dacrah, melakukan koordinasi perencanaan kebutuhan barang daerah, karena
untuk saat ini masih banyak Dinas-Dinas Pemerintah Kota Tanjungpinang yang
masih berkantor di ruko-ruko dengan menyewa.

Aset Daerah yang dimiliki Pemerintah Kota Tanjungpinang cukup
murmpuni, namun tidak terkeiola dengan baik dan optimal oleh Pegawainya,
sehingga banyak aset daerah yang dimiliki ketika itu masih di bawah naungan
Pemerintah Provinsi Riau dan Kabupaten Kepulauan Riau sudah bertukar guling
ke pihak Swasta. Seperti: gedung GOR Kaca Puri, Kantor 404 Pelabuhan, Pajak
Gadai Jalan Merdeka, Kantor DPRD yang sekarang menjadi Pujasera Mamakden.
Kemudian, SDN 007 sckarang menjadi Bank Mandiri, SDN 008 dan SDN 10
sckarang menjadi Bank BRI, SMPN 2 sekarang menjadi Bestari Mall dan banyak
lagi rumah-rumah Dinas pada masa Pemenntah Provinsi Riau dan Kabupaten
Kepulauan Riau yang lama saat ini beralih ke Swasta.

Disisi lain, Penulis kembali menanyakan secara mendalam bagaimana

kinerja Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Dacrah
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Bidang Aset Daerah dalamn menjaga, merawat dan menginput aset-aset daerah
tersebut, sehingga kenapa bisa aset daerah tersebut bisa berpindah menjadi milik
swasta Untuk itu, Penulis kembali melakukan wawancara dengan informan RD,
sebagaimana dijelaskannya:

“Mengatakan bahwa Pegawai di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan

dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang Bidang Aset Daerah untuk kecakapan

dan keterampilan dalam bekerja khususnya dalam penyelesaian hal-hal di

luar kantor masih belum tampak jelas, masih banyak kelalaian yang mereka

lakukan dalam bertugas, dalam mengambil sikap maupun keputusan,
mereka hanya mahir menggunakan komputer dan mengurusi surat masuk
dan surat keluar di kantor.”( Hasil Wawancara Penulis Bersama NGO, Pada

Tanggal 23 Novemnber 2017, Pukul 08.00 Wib).

Dengan demikian, setidaknya disini mereka juga harus mempunyai
keterampilan dan kecakapan dalam spesialis aset yang dimana hingga saat ini tak
kunjung usai, mereka bisa membenkan masukan dan pemahaman sesuai bidang
yang mercka bidangi, supaya bisa berkontnbusi dalam peningkatan pendapat asli
dacrah. Pernyataan tersebut senada juga dengan apa yang disampaikan oleh DA,
mengatakan bahwa:

“Pegawai Bidang Aset Dacrah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan

dan Aset Daerah Kota Tajungpinang belum memiliki keterampilan dan

kualitas kerja yang mumpuni, dan sejauh ini banyak kelalaian dari mereka
dalam memjalankan tugasnya. Hal tersebut terlihat banyak Aset Dacrah yang
berpindah tengan menjadi milik swasta.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama

Wartawan, Pada Tanggal 27 November 2017, Pukul 13.00 Wib).

Kemudian dijelaskan juga oleh RN yang merupakan Pegawai bidang Aset
terkait bagaimana pengawai Bidang Aset Daerah DPPKAD dalam pengelolaan
aset, beliau menjawab,

“Kam Pegawai disini memang belum memuliki keterampilan dan kecakapan

terlalu jaunh, kami hanya bertugas dalam mengoperasikan komputer serta

menggunakan alat-alat yang digunakan dalam melaksanakan tugas dan
fungsi sebagai Pegawai, kalau untuk keterampilan yang lainnya karni masih
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butuh proses untuk perbaikan dan pembelajaran, terkait berpindahnya
beberapa aset ke pihak swasta, itu saya kurang tau karena itu kewenangan
pimpinan, mungkin bisa jadi disewakan.”(Hasil Wawancara Penulis Ber-
sama RN Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul
09.00 Wib).

Di samping itu, juga diperjelaskan oleh Key Informan terkait keterampilan
kerja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam pengelolaan aset dacrah mengatakan,
bahwa:

“Setiap Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

Kota Tanjungpinang pasti memiliki keterampilan yang berbeda-beda sesuai

dengan tugasnya masing-masing, karena setiap tugas yang diberikan kepada

mercka memiliki tingkat kesulitan yang tidak semua Pegawai mampu
menyelesaikannya, khususnya Pegawai di Bidang Aset Daerah, untuk
meng-operasikan komputer atau aplikasi SIMDA BMD memang mem-
butuhkan ilmu akuntasi dan ilmu teknologi, namun untuk keterampilannya
lainnya dibutuhkan mereka butuh proses pelatihan lagi. Terkait pengelolaan
aset dan juga aset yang telah berpindah tangan menjadi mitik Swasta yang
belum usai, sebenamya permasalahan ini tergantung kebijakan dan
pimpinan atau atas, pegawai hanya bekerja sesual tupoksi, namun setidak-
nya ada tindakan dari pegawai untuk mengambil sikap dan tindakan, jika itu
tidak menyalahi aturan.”( Hasil Wawancara Penulis Bersama Key Informan,

Pada Tanggal 28 November 2017, Pukul 09.00 Wib).

Dari beberapa penjelasan ini, dapat dianalisa bahwa Pegawai Bidang Aset
Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tajungpinang dalam mengambil tindakan terhadap berpindahnya beberapa daerah
ke Pihak Swasta, mercka masih menemukan tingkat kesulitan, karena itu
merupakan kebijakan pimpinan, mereka hanya menunggu perintah saja, mereka
hanya mahir dibidang komputer dan surat menyurat saja, untuk mengambil

langkah tindakan atau keputusan dalam menghadapi persoalan tumpang tindih

aset,masih belum terlihat.
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b. Tanggungjawab Kerja Pegawai Bidang Aset Daerah Di Dinas Pen-
dapatan Pengelolaan Kenangan dan Aset Daerah Kota Tanjung-pinang
Dalam Pengelolaan dan Penyelesaian Tumpah Tindih Atas Kepemilik-
kan Aset Daerah Antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan
Pemerintah Kabupaten Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang
Berpindah Menjadi Milik Swasta
Tangpgungjawab merupakan sebuah komitmen daripada Pegawai, agar

pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik dan optimal sesuai dengan standar dan
waktu yang telah ditetapkan, serta terus berusaha serius dalam menyelesaikan
pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta berani memikul resiko atas keputusan yang
diambil atau tindakan yang dilakukan.

Dalam melaksanakan tanggungjawab dibutuhkan kerjasama yang baik, dan
kerjasama itu harus dibina untuk menjaga semangat kesatuan (semangat korp).
Sehap Pegawal harus memuliki rasa kesatuan, yaitu rasa senasib sepenanggungan,
sehingga menimbulkan semangat kerja sama yang baik. Semangat kesatuan akan
lahir apabila setiap Pegawai mempunyai kesadaran bahwa setiap Pegawai sangat
berarti bagi Pegawal lain dan mempunyai rasa tanggungjawab terhadap pekerjaan.

Untuk mengetahui sejauhmana tanggungjawab kerja dari Pegawai Bidang
Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang dalam menjalankan tugasnya, Penulis mencoba menggali per-
tanyaan mendalam kepada informan yang Penulis dapatkan, Hal tersebutpun
scbagaimana dijelaskan oleh ZF yang merupakan Pegawai Bidang umum me-
ngatakan bahwa:

“Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan

dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang terkadang masih lalai dalam

penyelesaian pekerjaan, banyak pekerjaan yang terkadang dalam pelak-

sanaannya tidak tepat pada waktu yang telah ditentukan, sehingga ber-
pengaruh kepada bidang yang lainnya untuk menunggu hasil pekerjaan dari
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Bidang Aset tersebut”(Hasil Wawancara Penulis Bersama ZF Pegawai
Bidang Umum, Pada Tanggal 23 November 2017, Pukul 13.00 Wib).

Selanjutnya, juga dikatakan oleh RN yang merupakan Wartawan men-
jelaskan bahwa,

“Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang jika dilihat dari tanggung jawab
dalam bekena, masih bisa dikatakan belum komitmen, sebagai contoh,
permasalahan tumpang tindih atas kepemilikan aset, jika dilihat mereka
disini merasa cuek-cuek saja, dan bahkan ada beberapa aset dacrah yang
seharusnya dimilik oleh Pemerintah Kota Tanjungpinang berpindah milik ke
Swasta, seharusnya mereka melakukan koordinasi terhadap pimpinan,
melakukan komunikasi ke Pemenintah Kabupaten Bintan, padahal ini tugas
mereka lo, jika hal tersebut tidak dilaksanakan dengan baik, maka wajar
permasalahan tersebut hingga saat ini, ngak kunjung selesai, ditambah
banyak aset-aset yang dimiliki berpindah ke swasta, siapa yang akan
bertanggung jawab atas permasalahan ini.”(Hasil Wawancara Penulis
Bersama SB Wartawan, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 13.00
Wib).

Pada kesempatan yang berbeda Penulis terus mencoba menggali pertanyaan
kepada Ketua GMPI Kota Tanjungpinang DN terkait sejauhmana tanggungjawab
Pegawai Bidang Aset Daerah di DPPKAD Kota Tanjungpinang. Benkut
dikatakannya, bahwa:

“Berdasarkan pengamatan saya terhadap Pegawai di Bidang Aset Dacrah
dalam pengelolaan dan penyelesaian tumpang tindih kepemilikan aset,
ditambah beberapa aset dacrah yang berpindah ke pihak swasta, belum
tampak rasa tanggungjawab atau komitmen dari mercka akan pekerjaan,
dimana belum ada pernyataan sikap dari mereka, begitu juga Pimpinannya,
yang saya lihat di beberapa media disitu hanya Walikota, Bupati, yang
sering membenkan statment, sehingga muncul pertanyaan dimana mereka
selaku intansi yang menaungi dan bertanggungjawab atas aset daerah yang
semestinya dikelola dan dijaga dengan baik. Sangat disayangkan jika
mercka sebagai Pegawai yang membidangi hal! tersebut, namun tidak
menampakkan rasa tanggungjawab mercka atas permasalahan ini.”(Hasil
Wawancara Penulis Bersama JK Ketua GMPI Kota Tanjungpinang, Pada
Tanggal 27 November 2017, Pukul 13.00 Wib),
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Selain itu menurut AD sebagai Pegawai Bidang Keuangan juga mengatakan
hal yang sama bahwa:

“Pegawal Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, seharusnya melakukan koordinasi,
team work, kolaborasi wajib dilakukan karena saling berkaitan antara satu
bidang dengan bidang lainnya, namun disini mereka tidak menghiraukan hal
itu.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang Keuangan,
Pada Tanggal 26 November 2017, Pukul 13.00 Wib).

Di samping itu, diperjelaskan juga oleh key informan yang penulis lakukan
wawancara, sebagaimana dikatakannya bahwa;

“Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang khususnya Bidang Aset Daerah merupakan koordinator yang
mengumpulkan semua data yang ada di setiap SKPD, sehingga Pegawai
Bidang Aset Daerah disini harus bekerjasama dengan sesama Pegawai
lainnya maupun media yang terkait, namun mengenai tanggungjawab
mereka atas permasalahan tumpang tindih atas kepemilikan aset dan juga
berpindahnya beberapa aset ke swasta yang masih hangat hingga saat ini,
perhatian mereka masih jauh yang kita harapkan, mereka belum bisa
mengambil langkah dan menunjukkan tindakan atas persoalan yang
dihadapi di bidang aset, mereka hanya menunggu perintah, seharusnya ada
rasa tanggungjawab dari mereka akan pekerjaan yang mereka bida-
ngi.”(Hasi! Wawancara Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 28
November 2017, Pukul 13.00 Wib).

Kesanggupan seorang Pegawai menyelesaikan pekerjaan yang diserahkan
kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat pada waktunya serta berani memikul
nsiko dan tanggungjawab atas keputusan yang diambilnya atau tindakan yang
dilakukannya. Memperkuat pernyataan tersebut, dijelaskan juga oleh DK Pegawai
Bidang Umum di Dinas Pendapatan Pengelolaan K euangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang menjelaskan bahwa;

“Setiap Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

Kota Tanjungpinang harus mempunyai rasa bertanggung jawab kepada

tugas dan fungsinya masing-masing baik itu dari pimpinan atau atasan.”

(Hasil Wawancara Penulis Bersama DK Pegawai Bidang Umum, Pada
Tanggal 27 November 2017, Pukul 13.00 Wib).
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D1 samping itu menurut AD Pegawai Bidang Keuangan Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang juga mengatakan:

“Tanggungjawab yang biasa dilakukan oleh Pegawai disimi yaitu menye-
lesaikan pekerjaannya harus dengan tepat waktu dan dengan baik serta
pembagian tugas secara adil kepada Pegawai lainnya, namun pada
pelaksanaannya masih banyak Pegawai yang lalai akan pekerjaan, sehingga
banyak Pegawai terutama Bidang Aset Daerah banyak yang dalam penye-
lesaian pekerjaan tidak tepat pada waktu yang telah ditetapkan.”(Hasil
Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal 27
November 2017, Pukul 13.00 Wib).

Pada kesempatan yang lain penulis kembali menanyakan kepada key
informan dan diberikan penjelasan sebagai berikut:

“Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota

Tanjungpinang harus memiliki tanggungjawabnya sesuai tugas dan fungsi

yang telah ditentukan seperti setiap Pegawai mempunyai tanggung jawab

untuk memegang SKPD yang membina salah satu Pegawai lainnya.”(Hasil

Wawancara Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 28 November

2017, Pukul 13.00 Wib).

Waktu yang tepat untuk menyelesaikan pekegaan merupakan hal yang
penting, karena dengan menyelesaikan dengan tepat waktu, maka tidak akan
setiap pekepjaan tidak akan menunggu. Mengenai ketepatan waktu Pegawai
Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kota Tanjungpinang dalam mengelola aset daerah, Penulis menggali lagi
informasi secara mendalam kepada RD Pegawai Bidang Aset Daerah, bagaimana
Pegawai disim dalam memanajemen waktu dalam penyelesaian pekerjaan, hal
tersebutpun dijelaskannya bahwa;

“Setiap pekeraan tidak bisa dipastikan akan tepat pada waktunya, karena

dalam pelaksanaan pekerjaan kami sering menemukan kendala, jika ada

kendala pasti pckegaan tersebut tidak terselesaikan tepat waktu, namun
kami berupaya dan berusaha untuk supaya pekerjaan tersebut bisa selesai

pada waktunya. ”(Hasil Wawancara Penulis Bersama RDD) Pegawai Bidang
Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 13.00 Wib).
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Hal senada juga dijelaskan ZF Pegawai Bidang Aset Daerah juga
mengatakan demikian, bahwa;

“Setiap pekerjaan tidak bisa dipastikan akan tepat waktunya, tetapi kami di
Pegawai Bidang Aset Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kota Tanjungpinang, terus berusaha dalam menyelesaikan-
nya.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama ZF Pegawai Bidang Aset, Pada
Tanggal 26 November 2017, Pukul 13.00 Wib).

Selain itu dipertegaskan kembali oleh PN Pegawai Bidang Aset Daerah
dengan mengatakan hal yang sama, yakni;

“Sebagail Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Dacrah Kota Tanjungpinang yaitu sebenamya Pegawai
disini pasti akan berusaha menyelesaikan pekerjaan tersebut secara tepat
waktu, namun kita tidak bisa menjanjikan bahwa pekerjaan tersebut tidak
akan ada kendala atau masalah yang terjadi.”(Hasil Wawancara Penulis
Bersama PN Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul
13.00 Wib).

Pada kesempatan yang sama dijelaskan DK Pegawai Bidang Umum Dinas
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang juga
menjawab;

“Pegawair Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang sudah bekerja sesuai dengan standar yang ditetapkan, namun
jika terjadi keterlambatan dikarenakan adanya masalah yang terjadi namun
Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang langsung memperbaiki kesalahan tersebut.”(Hasil Wawan-
cara Penulis Bersama DK Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25
November 2017, Pukul 13.00 Wib).

D1 samping itu, menurut AD Pegawai Bidang Keuangan juga mengatakan;

“Bekena harus sesuai waktu yang sudah ditetapkan, karena apabila tidak
bisa memanajemen waktu, maka akan mengganggu sistem, apabila terjadi
keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan, dan berpengaruh pada bidang
lainnya.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang Keua-
ngan, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 13.00 Wib).
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Dengan demikian, dapat dianalisa bahwa Pegawai Bidang Aset Daerah
belum sepenuhnya melaksanakan tanggungjawab atas pekerjaan dengan baik,
dimana masalah tumpang tindih kepemilikan aset dan juga beberapa aset daerah
yang berpindah tangan menjadi milik swasta yang sudah tampak di depan mata
mereka, namun tidak dihiraukan oleh mereka selaku pegawai yang membidangi,
padahal permasalahan tersebut merupakan tugas mereka untuk melakukan
penyelesaian,

Di samping itu Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam menyelesaikan pekerjaan
kurang memanajemen waktu dengan maksimal, dimana masih ditemukan Pegawai
yang dalam melaksanakan atau menyelesaikan pekerjaan, sering tidak tepat pada
waktu yang telah ditentukan.

Selanjutnya, terkait keahlian Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam
melaksanakan pekerjaan, dalam hal ini pengelolaan aset daerah, sebagaimana
dikatakan Key Informan Penulis:

“Dimana Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan

Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam bekerja hanya

scbatas pada penginputan dan penginventarisan belanja modal, untuk

keahlian maupun keterampilan pada bidang lainnya, belum ada tampak
keahlian maupun keterampilan yang menonjol dalam pengelolaan aset
daerah. Seperti belum ada keseriusan dan tanggungjawab dalam melaksana-
kan pekerjaan dengan menampilkan keahlian yang dimiliki.”(Hasil Wawan-

cara Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 28 November 2017,

Puku! 13.00 Wib),

Hal senada juga disampaikan DA yang merupakan masyarakat Penulis

anggap mengerti atas permasalahan penelitian mengatakan, bahwa;
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“Pegawal Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang terkait keahlian dalam pengelolaan
aset, saya rasa masih belum terlihat sangat, karena saya melihat masih
banyak permasalahan aset dacrah Kota Tanjungpinang yang belum usai.
Bahkan bisa pula aset daerah yang dimiliki oleh Pemerintah Kota
Tanjugpinang bisa berpindah menjadi milik Swasta.”(Hasil Wawancara
Penulis Bersama DA Masyarakat, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul
13.00 Wib).

Di samping itu, apakah Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang sudah terbuka
dengan Pegawai lainnya, dalam artian terbuka dalam bekerjasama; berikut
djjelaskan oleh RN mengatakan;

“Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang memiliki hubungan yang baik dan
cukup terbuka terhadap Pegawai lainnya, maupun pimpinan. Tidak hanya
itu hubungan yang harmonis kepada semua pihakpun juga dilakukan, agar
segala kegiatan atau pekerjaan dapat berjalan dengan baik.”(Hasil
Wawancara Penulis Bersama RN Pegawai Bidang Keuangan, Pada Tanggal
24 November 2017, Pukul 13.00 Wib).

Disisi lain key informan juga memberikan penjelasan mengenai hubungan
Pegawai Bidang Aset Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kota Tanjungpinang dengan pimpinan maupun Pegawai lainnya; sebagaimana
dikatakannya;

“Hubungan antara pimpinan kepada Kepala Bidang, Para Kasi dan Staf,

baik Tenaga Honorer maupun 7Tenaga Out Soutching sudah berjalan dengan

baik khususnya dalam pengelolaan aset daerah di Dinas Pendapatan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, namun secara

keahlian atau keterampilan masih bisa dikatakan mereka belum bisa

membernkan konstribusi dalam penyelesaian permasalahan yang dihadapi
misalnya, mereka hanya mempunyai kelebihan pada penguasaan dalam
penginputan komputer saja.”’(Hasil Wawancara Penulis Bersama Key

Informan, Pada Tanggal 28 November 2017, Pukul 13.00 Wib).

Jadi, dalam ha! ini, dari beberapa penjelasan informan yang Penuiis

dapatkan, dapat dianalisa bahwa Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan
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Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang sudah menjalin
hubungan baik kepada semua pihak, mulai dari sesama Pegawai, pimpinan
ataupun masyarakat.

Namun dalam keahlian untuk menyelesaikan suvatu permasalahan, masih
belum terlihat jelas, karena Pegawai Bidang Aset Daerah, dalam melakukan atau
menyelesaikan svatu permasalahan, mereka disini menunggu, dan melakukan
apabila ada perintah dan atasan, mereka belum bisa mengambil keputusan atau
tindakan dengan sendirinya. Jika dilihat dan sisi pendidikan pegawai Bidang Aset
DPPKAD, mercka memiliki tingkat pendidikan yang rata-rata sudah 52 sebanyak
3 orang, S1 sebanyak 5 orang, dan hanya beberapa orang saja yang pendidikannya
SMA/ Sederajat. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi, hal ini diharapkan
mampu mempengaruhi pemahaman kinerja yang lebih baik. Namun hal tersebut
belum terlihat pada pegawai bidang aset, mereka belum bisa memberikan
tanggungjawab yang maksimal terhadap suatu beban pekerjaan yang diberikan
kepada mereka.

Kembali kepada awal tadi, mercka hanya sebatas pada pekerjaan
administrasi kantor, di luar daripada itu mercka beranggapan bukan tugas dan
tanggungjawab mereka, padahal itu merupakan pekerjaan yang mesti mereka
selesaikan dengan baik, sebagaimana harapan dan cita Peraturan Perundang-
Undangan.

Hat demikian, menurut penulis wajar jika sampai saat ini masih ditemukan
persoalaan tumpang tindih atas pengelolaan aset, karena belum ada

tanggungjawab yang maksimal oleh pegawai bidang aset tersebut, jika mereka
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merasa punya tanggunjawab terhadap permasalahan ini, tentu mereka bisa
memberikan solusi atas permasalahan ini, tidak mesti menunggu perintah, karena
di dalam Undang-Undang sudah dijelaskan, tinggal bagaimana mereka
melaksanakan amanah tersebut. Amanah tersebut tergantung daripada yang
melaksanakan, jika dilaksanakan maka harapan itu tercapai, begitu juga
sebaliknya.

c. Motivasi Kerja Pegawai Bidang Aset Daerah Di Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang Dalam
Pengelolaan dan Penyelesaian Tumpah Tindih Atas Kepemilikan Aset
Daerah Antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah
Kabupaten Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang Berpindah
Menjadi Milik Swasta
Motivasi kerja merupakan suatu keadaan di dalam pribadi seseorang yang

mendorong untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan,
Pernyataan ini menunjukkan bahwa tindakan/kegiatan yang tidak perlu dan
melelahkan sebaiknya diubah dan diganti dengan kegiatan baru yang lebih baik,
agar pekenjaan dapat dipercepat, kelelahan dapat dikurangi, dengan kata lain
bahwa Pegawai dapat bekerja dengan sepenuh hati, sehingga motivasi atau
semangat kerja dapat ditingkatkan, schingga organisasi akan memperoleh banyak
keuntungan dan mendapatkan kinerja yang baik dan optimal. Motivasi kerja dapat
memberikan dukungan moral kepada sesama Pegawai melalui saran, kritik, dan
usaha yang membangun demi kelancaran dalam pelaksanaan suatu pekerjaan.
Untuk mengetahui sejauhmana motivasi kerja Pegawai Bidang Aset Dacrah

di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang

terhadap suatu pekerjaan yang mereka laksanakan atau hadapi, penulis melakukan
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wawancara mendalam kepada Kepala Bidang Aset Daerah, sebagaimana di
katakannya bahwa:

“Sejauh ini tingkat motivasi kerja pegawai khususnya Bidang Aset Daerah

Kota Tanjungpinang dalam pekerjaannya cukup baik.”(Hasil Wawancara

Penulis Bersama Kepala Bidang Aset Daerah, Pada Tanggal 24 November

2017, Pukul 13.00 Wib).

Pada kesempatan yang sama, Penulis menanyakan kepada Wartawan
dengan pertanyaan yang sama, beliau menjelaskan bahwa:

“Kalau saya melihat terkait motivasi kerja Pegawai Bidang Aset Daerah di

Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah bisa dikatakan

baik, cuma dalam pelaksanaan pekerjaan terkadang masih sering dijumpai

tidak maksimal.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama Wartawan, Pada

Tanggal 29 November 2017, Pukul 09.00 Wib).

Selanjutnya Penulis juga menanyakan kepada Masyarakat yang ketika itu
sedang melakukan pengurusan di Bidang Aset, hal tersebutpun dijelaskannya
bahwa:

“Tingkat motivasi atau semangat kerja Pegawai disini kalau saya menilai ya

bisa dikatakan cukuplah, jika dilihat dari fasilitas pendukung mereka dalam

pelaksanaan pekerjaan sangat cukup mendukung.”(Hasil Wawancara Penu-
lis Bersama Pengurus, Pada Tanggal 30 November 2017, Pukul 05.00 Wib),

Motivasi kerja Pegawai biasanya dapat dilihat dar tingkat kebutuhan
pegawai tersebut, apakah terpenuhi atau sebaliknya. Jika kebutuhan mereka sudah
terpenuhi  biasanya tingkat motivasi merecka semakin tinggi, begitu juga
sebaliknya jika kebutuhan mercka tidak terpenuhi, itu yang sering membuat
mereka tidak ada motivasi dan semangat dalam melaksanakan pekerjaan.
Sehingga banyak tugas yang diberikan dalam pekerjaan terabaikan, terlalaikan

bahkan tanpa dihiraukan oleh mereka. Untuk mengetahui hal tersebut, Penulis

menanyakan kepada Kepala Bidang Aset Daerah, terkait bagaimana kebutuhan
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pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kota Tanjungpinang, apakah sudah terpenuhi. Beliau menjelaskan
bahwa:
“Untuk kebutuhan mereka selama ini saya rasa sudah bisa dikatakan cukup,
fasilitas pendukung sudah memadai, namun jika motivasi sesorang itu
kurang, mungkin mercka kurang mencintai atas pekerjaan, sehingga
motivasi dan semangat mereka terhadap pekerjaan kurang.”(Hasil Wawan-
cara Penulis Bersama Kepala Bidang Aset Dacrah, Pada Tanggal 25
November 2017, Pukul 13.00 Wib).
Disisi lain, penulis melakukan wawancara kepada Pegawai Bidang
Keuangan, sebagaimana dikatakannya:
“Sepengetahuan saya, untuk kebutuhan setiap Pegawai itu sudah bisa
dikatakan cukup, kalau mengenai motivasi, tergantung dari individu
seseorang Pegawai itu.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama Pegawai Bidang
Keuangan, Pada Tanggal 24 November 2017, Pukul 14.00 Wib).
Berdasarkan penjelasan di atas menjelaskan tingkat motivasi kerja Pegawai
Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan K euangan dan Aset Daerah
Kota Tanjungpinang bisa dikatakan cukup baik terhadap suatu pekerjaan. Bahkan
untuk mendukung suatu pekerjaan telah disediakan berbagai fasilitas pendukung
suatu kebutuhan dalam pelaksanaan pekerjaan. Jika terjadi suatu hal, seperti
kelalaian ataw keterlambatan dalam pekerjaan, itu biasanya dikarenakan Pegawai
itu kurang mencintat pekerjaan.
Di samping itu penulis menanyakan kembali kepada Kepala Bidang Aset
Daerah, terkait apakah pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, sudah dilakukan

pelatihan atau pendidikan terkait kinerja mereka, Beliau menjelaskan bahwa:

“Secara untuk pelatihan terhadap pegawai, sudah kami lakukan, bahkan
pegawai disini kami lengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana fasilitas
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pendukung untuk melancarkan proses kinerja mereka,”’(Hasil Wawancara
Penulis Bersama Kepala Bidang Aset Daerah, Pada Tanggal 25 November
2017, Pukul 13.00 Wib).

Hasil wawancara tersebut, mengisyaratkan bahwa, mengenai kegiatan
pelatihan terhadap pegawai bidang aset untuk pengelolaan aset daerah sudah
diberikan oleh DPPKAD, bahkan fasilitas pendukungnya dilengkapi, hanya
kualitas kinerja mereka belum terlihat dan belum optimal terhadap suatu
permasalahan.

d. Inisiatif Kerja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang Dalam
Pengelolaan dan Penyelesaian Tumpah Tindih Atas Kepemilikan Aset
Daerah Antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah
Kabupaten Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang Berpindah
Menjadi Milik Swasta
Inisiatif kega dari seorang Pegawai untuk mengambil suatu keputusan,

langkah-langkah atau melaksanakan sesuatu tindakan sangat diperlukan dalam
melaksanakan setiap tugas pokok. Inisiatif kerja dan Pegawai ini dibutuhkan
tanpa menunggu penintah atau arahan dari atasan serta bersedia memperbaiki
kesalahan dengan sukarela.

Berdasarkan pemaparan Kepala Bidang Aset Daerah pada saat penulis
lakukan wawancara, sebagaimana dikatakan bahwa:

“Kinerja Pegawai di Bidang Aset Dacrah masih kurang inisiatif dan tepat

waktu dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Hal ini dimana Pegawai

Bidang Aset Daerah belum mampu berkreasi, berinovasi dan berimprovisasi

memberikan inisiatif dalam melaksanakan tugas mereka, mercka hanya

menunggu perintah dari atasan, ditambah sikap mereka yang kurang mau
membaca dan mengikuti peraturan yang ada juga akan memberikan andil
dalam penyelesaian masalah. Kurang membaca akhirnya hanya akan me-
nunggu perintah, sehingga secara tidak langsung akan berpengaruh dalam
penyelesaian tugas. Padahal beban tugas Bidang Aset sangat banyak bahkan

dapat dikatakan antara tugas pekerjaan dengan Pegawai yang tersedia tidak
sebanding. Hal ini, menyebabkan kurangnya disiplin waktu dalam menye-
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lesaikan tugas oleh para pegawainya.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama
Kepala Bidang Aset, Pada Tanggal 24 November 2017, Pukul 11.00 Wib).

Pada kesempatan yang berbeda, Penulis juga menanyakan kepada salah satu
ketua NGO, beliau mengatakan:

“Untuk 1nmisiatif daripada Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang berdasarkan

pengamatan yang saya lihat itu mereka tidak bisa menunjukkan hal-hal baru

yang bisa membantu terwujudnya visi dan misi daripada organisasi tempat
mereka bekerja dan belum ada nampak inisiatif yang mereka berikan,
seharusnya mereka disini mempunyai inisiatif sendiri, memberikan inovasi,
kreasi baru tanpa menunggu perintah atasan, dengan mengikuti alur kerja
atau prosedur kerja schingga mendapatkan prestasi kerja yang baik.”(Hasil

Wawancara Penulis Bersama Ketua NGO, Pada Tanggal 28 November

2017, Pukul 11.00 Wib).

Selanjutnya Keban mengatakan bahwa kinerja merupakan sebuah proses
yang menggambarkan apakah suatu proses yang dirancang dalam organisasi, yang
memungkinkan organisasi tersebut mencapai misinya dan tujuan para individu,
atau didesain sebagai suatu sistem yang memiliki kemampuan untuk meng-
hasilkan baik secara kuantitas, kualitas dan tepat waktu, yang memiliki informasi
dan faktor-faktor manusia yang dibutuhkan untuk memelihara sistem tersebut, dan
apakah proses pengembangan keahlian telah sesuai dengan tuntutan yang ada.

Penjelasan di atas mengisyaratkan bahwa setiap individu dalam hal ini
Pegawai dalam bekerja, untuk meraih sebuah prestasi yang tinggi teruslah
mengukir keahlian dengan memberikan inisiatif atau inovasi baru, supaya suatu
pekerjaan bisa produktif. D1 samping itu aspek kemampuan dalam memanajerial
dan seni dalam memberikan pengaruh kepada orang lain untuk mengkoordinasi

pekerjaan secara tepat dan cepat, termasuk pengambilan keputusan dan penentuan

prioritas.
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Pengambilan keputusan di dalam suatu pekerjaan biasanya dilakukan sesuai
dengan kepentingan umum yang mana kepentingan tersebut dapat berguna
melancarkan tugas yang akan dikerjakan. Keputusan yang diambil biasanya sesuai
dengan kewenangannya atau atas dasar kebutuhan dalam penyelesaian masalah
saja dan biasanya keputusan tersebut harus dikoordinasi kepada atasan terlebih
dahulu,

Hal senada diungkapkan AZ Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang ketika
Penulis melakukan wawancara, mengatakan bahwa;

“Keputusan yang diambil biasanya sesuai dengan kewenangannya atau atas

dasar kebutuhan sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh Bidang-

Bidang.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama AZ Pegawai Bidang Aset,

Pada Tanggal 26 November 2017, Pukul 11.00 Wib).

Selanjutnya menurut RN Pegawai Bidang Aset Daerah kembali menjelaskan
terkait pengambilan keputusan, menjelaskan bahwa;

“Tugas dan fungsi dani Pegawai disini sudah ditentukan dan juga Pegawai

memiliki tingkatan jabatan jadi untuk pengambilan keputusan biasanya

pejabat yang berwenang saja, Pegawai disini hanya mengikuti keputusan
dan aturan yang berlaku sesuai yang dibutuhkan dalam pekerjaan.”(Hasil

Wawancara Penulis Bersama RN Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 26

November 2017, Pukul 11.00 Wib).

Di samping itu dikatakan DK Pegawai Bidang Umum Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang menjabarkan terkait
pengambilan keputusan;

“Keputusan diambil atas dasar kesepakatan bersama dan keputusan tersebut

tidak semua Pegawai yang bisa memutuskan serta keputusan tersebut sesuai

dengan yang dibutuhkan oleh Pegawai.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama

DK Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal 26 November 2017, Pukul 11.00
Wib).
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Selain itu menurut AD sebagai Bidang Keuangan juga mengatakan bahwa,
“Keputusan yang diambil harus sesuai dengan aturan yang ada dan bisa
membantu Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kota Tanjung pinang untuk melaksanakan tugas dan fungsinya
dengan baik.”( Hasil Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang
Keuangan, Pada Tanggal 26 November 2017, Pukul 11.00 Wib).

Untuk lebih memperkuat data penelitian, Penulis menanyakan langsung
kepada key informan sebagaimana dikatakannya:

"Proses pengambilan keputusan untuk seorang Pegawai di Dinas

Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang

harus berpedoman pada peraturan yang berlaku dan seorang Pegawai tidak

boleh melanggar peraturan yang sudah ada dan sedang dalam pelaksanaan
tugasnya, namun secara defacto Pegawai harus memberikan yang terbaik
yang tidak melanggar keputusan pimpinan dan tidak melanggar terhadap
peraturan yang ada.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama Key Informan,

Pada Tanggal 28 November 2017, Pukul 11.00 Wib),

Dengan demikian segala keputusan yang diambil dalam suatu pekerjaan
baik dalam pengelolan aset daerah maupun pekerjaan lain, keputusan diambil oleh
pimpinan Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Dacrah Kota
Tanjungpinang atau atasan sesuai dengan porsi yang dibutuhkan.

Hal tersebut menjelaskan bahwa Proses pengambilan keputusan untuk
seorang Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang harus berpedoman pada peraturan yang berlaku dan seorang
Pegawai tidak boleh melanggar peraturan yang sudah ada dan sedang dalam
pelaksanaan ftugasnya, namun secara defacto Pegawai Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang harus memberikan
yang terbaikk yang tidak melanggar keputusan pimpinan dan tidak melanggar
terhadap peraturan yang ada. Di dalam suatu pekerjaan biasanya diperlukan

koordinasi secara cepat dan tepat kepada pimpinan agar dapat terselesaikan secara
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tepat waktu. Hal ini Penulis kembali mewawancarai RD Pegawai Bidang Aset,
menjelaskan;

“Setiap ada permasalahan yang timbul karena sesuvatu hal, Pegawai Bidang
Aset Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang selalu mengkoordinasikan kepada pimpinan agar segera
ditindak lanjuti.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama RD Pegawai Bidang
Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 11.00 Wib).

Hatl yang sama mengenai koordinasi diungkapkan ZF Pegawai Bidang Aset
mengatakan,

“Setiap jika terjadi suatu permasalahan, maka akan segera ditindak lanjuti
dengan mengkoordinast kepada pimpinan, dalam hal im Kepala Dinas
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjung-
pinang.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama ZF Pegawai Bidang Aset, Pada
Tanggal 25 November 2017, Pukul 11.00 Wib).

Di samping itu, menurut PN juga mengatakan hal yang sama bahwa;

“Jika terjadi suatu permasalahan harus ada saling keterbukaan antara
Pegawai Bidang Aset dan Kepala Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, dengan benmusyawarah kepada
pimpinan dan saling bertukar pikiran agar dapat menyelesaikan permasahan
yang ada.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama PN Pegawal Bidang
Keuangan, Pada Tanggal 26 November 2017, Pukul 11.00 Wib).

Disisi lain DK Pegawai bidang Umum juga menjawab hal terkait;

“Biasanya segala sesuatu pekerjaan memang harus dikoordinasikan kepada
pimpinan karena pimpinanlah yang akan memberikan arahan kepada
Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang untuk menyelesai-kan tugas tersebut.”(Hasil Wawancara
Penulis Bersama DK Pegawat Bidang Umum, Pada Tanggal 27 November
2017, Pukul 11.00 Wib).

Memperkuat data, Penulis menanyakan langsung kepada key informan dan
diberikan penjelasan sebagai berikut:
“Semua yang berhubungan dengan tugas dan fungsi Pegawai memang harus

dikoordinasikan kepada pimpinan karena pimpinaniah yang membenkan
arahan kepada Pegawai untuk menyelesaikan tugas tersebut.”(Hast
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Wawancara Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 27 November
2017, Pukul 11.00 Wib).

Berdasarkan penjelasan dari beberapa informan di atas, terkait inisiatif
kinerja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang berbanding terbalik dengan apa yang
dikatakan Keban. Pegawai Bidang Asect Daerah selama ini bekerja hanya
menunggu perintah dan pimpinan dalam bekerja, seharusnya mereka disini
memberikan inisiatif baru, kreasi baru supaya pekerjaan yang mereka lakukan
menjadi berwarna, tidak mesti berterusan menunggu perintah. Jika pola kerja
tersebut tidak dirubah oleh Pegawai yang bekerja di Bidang Aset Daerah di Dinas
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, maka
prestasi yang tinggi atas kinerja tidak akan pernah terwujud, dan tujuan organisasi
sulit untuk di capai. Mengapa demikian, karena setiap pekerjaan sangat
membutuhkan inisiatif, kreatif dan produktif dari Pegawai, supaya hasil kinerja
tersebut bisa optimal atas pekerjaan yang dilaksanakan.

2. Faktor Yang Menghambat Kinerja Pegawai Bidang Aset Daerab Di
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerab Kota
Tanjungpinang Dalam Pengelolaan Dan Penyelesaian Tumpang Tindih
Kepemilikan Aset Daerah Antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan
Pemerintah Kabupaten Bintan Serta Terhadap Aset Daerah Yang
Berpindah Menjadi Milik Swasta
Setiap pekerjaan tidak jarang ditemukan faktor ataupun kendala dalam

pelaksanaannya, begitu juga dalam pencapaian kinerja Pegawai yang baik dalam
suatu organisasi Pemerintahan, dalam hal ini Pegawai Bidang Aset Daerah di

Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang

dalam pengelolaan dan penyelesaian tumpang tindih kepemilikan aset daerah
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antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Kabupaten Bintan, serta
terhadap aset daerah yang berpindah menjadi milik swasta,

Faktor yang menghambat kinerja sebagaimana dikatakan Murti {dalam
Mangkunegara, 2006:16-17), dapat dilihat dari 2 (dua) indikator, yakni:

1. Faktor Individu

Faktor individu ini yang secara psikologis normal adalah individu yang
memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya
(jasmaniah). Dengan adanya integritas yang tinggi antara fungsi psikis dan fisik,
maka individu tersebut memiliki konsentrasi diri yang baik. Konsentrasi yang
baik ini merupakan modal utama individu manusia untu mampu mengelola dan
mendayagunakan potensi dirinya secara optimal dalam melaksanakan kegiatan
atau aktivitas kerja sehari-han dalam mencapai tujuan organisasi.

Untuk mengetahui faktor kendala yang menghambat kinerja Pegawai
Bidang Aset Daerah dalam menjalankan tugas, Penulis menanyakan kepada AZ,
sebagaimana diungkapkannya bahwa:

“Kendala kami khususnya di Bidang Aset Dacrah itu terkadang hanya

waktu saja, terkadang pekerjaan masih menunggu, namun waktu sudah tidak

memungkinkan, mau tak mau kami berusaha bagaimana pekerjaan itu bisa
selesai sesuai dengan waktu yang telah ditentukan ”(Hasil Wawancara

Penulis Bersama AZ Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November

2017, Pukul 11.00 Wib).

D1 samping itu Penulis menanyakan Kepada RZ Pegawai Bidang Aset,
senada juga disampaikannya bahwa:

“Kendala kita di Bidang Aset Dacrah disini waktu, kami disini kurang

memanajemen waktu dengan maksimal, sehingga terkadang waktu sudah

sedikit, sementara pekerjaan masih menumpuk.”(Hasil Wawancara Penulis

Bersama RZ Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul
13.30 Wib).
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Pada kesempatan yang sama, Penulis mencoba menggali pertanyaan secara
mendalam kepada Kepala Bidang Aset Daerah terkait seperti apa faktor atau
kendala yang dihadapi Pegawai Bidang Aset Daerah daiam Pelaksanaan
pekerjaan, sebagaimana dikatakannya bahwa:

“Para Pegawai di Bidang Aset Daerah masih kurang tepat waktu dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya, hal ini dikarenakan: Jumlah Pegawai di
Bidang Aset secara kualitas formal (Pendidikan formal) cukup baik, namun
kebanyakan dari Pegawai kurang capabilitas (kemampuan) dalam me-
nyelesaikan tugas tepat waktu, masih harus dijabarkan atau diperintah.”
(Hasil Wawancara Penulis Bersama Kepala Bidang Aset, Pada Tanggal 22
November 2017, Pukul 11.00 Wib).

Kemudian menurutnya pegawai Bidang Aset Daerah belum mau dan

mampu berkreasi, berinovasi dan berimprovisasi dalam melaksanakan tugas.

Apalagi sikap Pegawai yang kurang mau membaca dan mengikuti peraturan

yang ada juga akan memberikan andil dalam penyelesaian masalah. Kurang

membaca akhimya hanya akan menunggu perintah, sehingga secara tidak
langsung akan berpengaruh dalam penyelesaian tugas. Padahal beban tugas

Bidang Aset sangat banyak bahkan dapat dikatakan antara tugas pekerjaan

dengan Pegawai yang tersedia tidak sebanding. Hal ini, menyebabkan

kurangnya disiplin waktu dalam menyelesaikan tugas oleh para pegawai-
nya.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama Kepala Bidang Aset, Pada

Tanggal 22 November 2017, Pukul 11.00 Wib).

Berdasarkan beberapa penjelasan informan di atas, dapat dianalisa bahwa
faktor atau kendala individu Pegawai Bidang Aset Daerah DPPKAD, itu
dikarenakan faktor individu pegawai yang kurang memanajemen waktu dengan
maksimal dalam pekerjaan, sehingga terkadang waktu sudah sedikit, sementara
pekerjaan masih menumpuk. Kemudian pegawai Bidang Aset Daerah belum mau
dan mampu berkreasi, berinovasi dan berimprovisasi dalam melaksanakan tugas.
Apalagi sikap Pegawai yang kurang mau membaca dan mengikuti peraturan yang

ada juga akan memberikan andi! dalam penyelesaian masalah. Kurang membaca

akhirnya hanya akan menunggu perintah, sehingga secara tidak langsung akan
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berpengaruh dalam penyelesaian tugas. Padahal beban tugas Bidang Aset sangat
banyak bahkan dapat dikatakan antara tugas pekerjaan dengan Pegawai yang
tersedia tidak sebanding.

2. Faktor Lingkungan Organisasi

Faktor lingkungan kerja organisasi ini merupakan faktor yang sangat
menunjang bagi individu dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan
organisasi yang dimaksud antara lain: uraian jabatan yang jelas, autoritas yang
memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi kerja efektif, hubungan
kerja harmonis, iklim kerja respek dan dinamis, peluang berkarier dan fasilitas
kerja yang relatif memadai.

Faktor atau kendala Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kota Tanjung pinang dalam penyelesaian tumpang tindih atas kepemilikan
aset daerah yang ketika itu masih di bawah naungan Pemerintah Provinsi Riau dan
Kabupaten Kepulauan Riau yang berada di Kota Tanjungpinang, antara
Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Kabupaten Bintan, serta
terhadap aset daerah yang berpindah menjadi milik swasta. Hal ini dijabarkan oleh
Kepala Bidang Aset Daerah, mengatakan bahwa;

“Kendala tersebut menurutnya lebih dikarenakan penentuan tapal batas

antara Pemerintah Kabupaten/Kota, dan untuk penyelesaiannya yang

sepenuhnya merupakan wewenang Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau,
termasuk aset.” Hasil Wawancara Penulis Bersama Kepala Bidang Aset,

Pada Tanggal 22 November 2017, Pukul 11.00 Wib).

Di samping ity Ketua Pertubuhan Putra Melayu Sejagad (PPMS) Kepri

Abdullah Mustafa menyampaikan kendala penyerahan aset Pemerintah Kabupaten

Bintan ke Pemerintah Kota Tanjungpinang hingga saat ini masih tersendat-sendat.
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Kendati pihak Pemerintah Provinsi Kepri sudah membentuk tim untuk
menyelesaikan masalah tersebut, namun sepertinya masih diulur-ulur, Pemerintah
Kabupaten Bintan sudah benar dan sesuai prosedur melaksaakan tugasnya
menyerahkan aset kepada Pemerintah Provinsi Kepri. Namun Pemerintah Provinsi
Kepri masth menunda-nunda, seharusnya Pemerintah Provinsi Kepri tidak sampai
menunda-nunda permasalahan tersebut.

Selain itu dijelaskan juga oleh Mantan Bupati Bintan, Bapak Ansar Ahmad,
sebagaimana dikatakannnya bahwa pasca pindahnya Ibukota Pemerintah Kabupa-
ten Bintan ke Bintan Buyu, sejumlah aset-aset daerah di Tanjungpinang menjadi
rebutan antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Provinsi Kepri
dan Pemerintah Kabupaten Bintan. Salah satunya yang menjadi polemik saat ini
adalah bangunan megah Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Bintan yang terletak di tengah Kota Tanjungpinang. Penyerahan sejumiah aset-
aset milik Pemerintah Kabupaten Bintan perlu pembahasan lebih lanjut dengan
Gubemnur Kepulauan Riau, Bupati Bintan sekarang dan Walikota Tanjungpinang.

Ansar berharap percbutan aset Bintan yang berada di wilayah Kota
Tanjungpinang antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Provinsi
Kepri dan Pemerintah Kabupaten Bintan diharapkannya tidak menjadi polemik.
Meski setiap pihak mempunyal argumentasi dan interprestasi masing-masing
terhadap persoalan ini, namun yang harus diingat bahwa ada konsideran-
konsideran yang harus dibahas pihaknya. Soal aset ini hendaknya janganlah jadi
polemik. Kita akan duduk bersama membahas dengan Gubernur Pemkab dan

Pemko nanti. Kita dari Pemerintah Kabupaten Bintan tidak keberatan jika aset
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tersebut dialihkan ke Pemko Tanjungpinang. Tapi tentunya segala sesuatu perlu
dibahas dulu dengan Pemko.

Lebih lanjut Ansar mengatakan, sejumlah aset milik Pemkab Bintan sudah
diserahkan kepada Pemko Tanjungpinang. Hal ini katanya dapat dipahami karena
sesuai Undang-Undang, aset tersebut dibutubkan untuk menunjang jalannya
Pemerintahan di Kota Tanjungpinang. Aset yang sudah diserahkan ke Pemko
katanya seperti bangunan pasar. Namun untuk aset lainnya yang bernilai
ekonomis pihaknya perlu membahas dengan Pemko. Karena Pemkab Bintan saat
ini sedang dalam membangun. Tentunya sangat membutuhkan dana yang sangat
besar. Karena itu sejumlah aset-aset yang bernilai ekonomis tidak bisa diserahkan
begitu saja tapi perlu pembahasan. Untuk aset ekonomis yang ada saat ini,
Pemkab Bintan perlu mempertimbangkan sebagai pemasukan kas daerah yang
bisa dikelola oleh BUMD Bintan.

Selanjutnya dijelaskan juga oleh Sekda Kota Tanjungpinang terkait kendala
polemik kepemilikan aset kita serahkan ke Pemerintah Provinsi Kepri, mengenaj
pengelolaan saat ini, ini solusinya pinjam pakai, misalnya Pemko butuh gedung
ini dan gedung itu, Pemko terlebih dahulu meminta izin ke Pemkab Bintan, jika
Bintan menyetuyui baru boleh dipakai. Sementara letak aset tersebut di wilayah
Kota Tanjungpinang. Kemudian Pemerintah Bintan, dia tinggalkan kantor tidak di
pakai, tidak dirawat, nah akhirnya daripada rusak, kami dari Pemko yang pakai,
dengan kami pakai gedung itu terawat. Twjuan kami disini hanya menjaga aset

Pemenntah saja.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43492.pdf

79

Dengan demikian, berdasarkan penjelasan dari beberapa informan yang
Penulis dapatkan, dapat dianalisa bahwa tidak ditemukan faktor yang signifikan
terhadap mereka dalam melakukan pekerjaan di Bidang Aset, namun disini ada
sedikit faktor lingkungan organisasi yang menghambat Kinerja Pegawai Bidang
Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang, yakni: dimana Pemerintah Provinsi Kepri yang masih menunda-
nunda terhadap penyerahan aset tersebut, hal ini yang membuat kendala bagi
mereka pegawai bidang aset daerah Kota Tanjungpinang, karena belum ada
kebijakan lanjutan dari Pemerintah setingkat di atasnya, dalam hal ini Pemerintah
Provinsi Kepri, seharusnya Pemerintah Provinsi Kepri tidak sampai menunda-
nunda permasalahan tersebut, karena secara Undang-Undang aset tersebut harus
diserahkan,

Penyerahan scbagaimana dimaksud pada Ayat 1 selambat-lambatnya
diselesaikan dalam waktu satu tahun, terhitung sejak pelantikan pejabat Walikota
Tanjungpinang. Untuk itu, aset-aset yang dimiliki oleh Pemenntah Kabupaten
Kepulauan Riau yang ketika itu masih di bawah naungan Pemerintah Provinsi
Riau harus diserahkan ke Pemenntah Kota Tanjungpinang, agar dapat dimanfaat
kan dengan sebaik-baiknya dalam rangka menunjang kinerja Pegawai Pemerintah
Kota Tanjungpinang dan meningkatkan pendapatan asli daerah Kota Tanjung
pinang. Karena untuk saat ini banyak Dinas-Dinas yang masih berkantor di ruko-
ruko dengan menyewa. Solusi sementara dengan cara pinjam pakai, sepertn
Pemerintah Kota Tanjungpinang membutuhkan gedung ini, Pemenntah Kota

Tanjungpinang terlebih dahulu meminta izin ke Pemerintah Kabupaten Bintan,
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jika Pemerintah Kabupaten Bintan menyetujui, maka baru boleh dipakai di pakai
gedung tersebut. Untuk penyelesaian akhir menunggu keputusan dari Pemerintah
Provinsi Kepulauan Riau.

Di samping itu, kendala penyerahan aset yang bernilai ekonomis tersebut,
belum adanya pembahasan lebih lanjut antara Pemerintah Kabupaten Bintan
dengan Pemenntah Kota Tanjungpinang. Karena Pemkab Bintan saat ini sedang
dalam membangun, tentunya sangat membutuhkan dana yang sangat besar.
Karena 1tu sejumlah aset-aset yang bernilai ekonomis belum bisa diserahkan
begitu saja tapi perlu pembahasan. Schingga disini menurut hemat penutis,
perlunya kebijakan lanjutan lebih teknis dan Pemerintah Provinsi Kepri selaku
Pemerintah setingkat di atasnya untuk segera menyelesaikan permasalahan ini,

agar tidak menjadi sebuah polemik yang berkelanjutan.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil sebuah

kesimpulan bahwa:

1. Kinerja Pegawai Bidang Aset Daerah Di Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam pengelolaan dan
penyelesaian tumpang tindih kepemilikan aset daerah antara Pemerintah
Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Kabupaten Bintan serta terhadap aset
daerah yang berpindah menjadi milik swasta belum dilaksanakan dengan
baik dan optimal, dimana;

a. Kualitas Kerpja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah belum terlihat, dimana sikap dan
tindakan mereka kurang menghiraukan, mereka hanya sebatas kerja pada
tugas-tugas kantor, seperti penginputan dan penginventarisan belanja dan
modal saja, untuk melakukan komunikasi kepada Kepala Bidang, Kepala
Dinas, Pemkab Bintan dan juga Pihak Swasta itu tidak pernah dilakukan.
Mereka hanya mahir dibidang komputer dan surat menyurat saja, untuk
mengambil langkah tindakan atau keputusan dalam menghadapi
persoalan tumpang tindih aset, masih belum terlihat.

b. Tanggung Jawab Pegawai Bidang Aset Daerah belum sepenuhnya
dilaksanakan dengan baik, dimana masalah tumpang tindih kepemilikan

aset dan juga beberapa aset daerah yang berpindah tangan menjadi milik

81

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43492.pdf

82

swasta yang sudah tampak di depan mata mereka, namun tidak
dihiraukan oleh mereka selaku pegawai yang membidangi, padahal
permasalahan tersebut merupakan tugas mereka untuk melakukan
penyelesaian.

¢. Motivasi Kerja Pegawai Bidang Aset Daerah bisa dikatakan cukup baik
terhadap suatu pekerjaan. Bahkan untuk mendukung suatu pekerjaan jika
dihihat dari tingkat pendidikan sangat memadai, serta telah disediakan
berbagai fasilitas pendukung suatu kebutuhan dalam pelaksanaan
pekeaan. Jika terjadi suatu hal, seperti kelalaian atau keterlambatan
dalam pekerjaan, itu biasanya dikarenakan Pegawai itu kurang mencintai
pekenaan.

d. Inisiatif Kerja Pegawai Bidang Aset Daerah berbanding terbalik dengan
apa yang dikatakan Keban. Pegawai Bidang Aset Daerah selama ini
bekepa hanya menunggu perintah dari pimpinan dalam bekerja,
scharusnya mereka disini memberikan inisiatif baru, kreasi baru supaya
pekerjaan yang mereka lakukan menjadi berwarna, tidak mesti berterusan
menunggu perintah.

2. Faktor yang menghambat kinerja Pepawai Bidang Aset Daerah Di Dinas
Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang
dalam pengelolaan dan penyelesaian tumpang tindih kepemilikan aset
daerah antara Pemerintah Kota Tanmjungpinang dan Pemenintah Kabupaten
Bintan serta terhadap aset dacrah yang berpindah menjadi milik swasta,

yakni:
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a. Faktor individu Pegawai Bidang Aset Daerah yang kurang memanajemen
waktu, kurang inisiatif, dan tanggungjawab dalam pelaksanaan pekerja-
an, sehinnga banyak pekerjaan yang belum terselesaikan, namun waktu
sudah habis.

b. Faktor lingkungan organisasi, yakni: dikarcnakan Pemerintah Provinsi
Kepn yang masih menunda-nunda terhadap penyerahan aset, serta belum
ada pembahasan lebih lanjut antara Pemerintah Kabupaten Bintan dan
Pemerintah Kota Tanjungpinang, sehingga permasahan tumpah tindih
belum terselesaikan sampai saat ini.

B. Saran
Adapun saran Penulis kepada Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, yakni:
1. Diharapkan kepada Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang supaya terus

meningkatkan kualitas kerjanya dalam melaksanakan tugas, supaya lebih

kreatif dan inovasi dalam bekerja, bukan hanya sebatas kerja pada tugas-
tugas kantor saja, melainkan melakukan terobosan-terobosan baru dan juga
cepat dalam melakukan komumkasi kepada Bidang-bidang terkait, agar
sigap dalam mengambil langkah sikap, tindakan terhadap suatu persoalan,

2. Diharapkan kepada Pegawai Bidang Aset Daerah supaya lebih Tanggung

Jawab sepenuhnya dalam pekerjaan, lebih memperhatikan permasalahan-

permasalahan yang dihadapi di dalam pekerjaan.
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3. Dibarapkan kepada Pegawai Bidang Aset Daerah supaya semangat dan
mencintai pekerjaan, agar kelalaian atau keterlambatan dalam pekerjaan
dapat terminimalisir dan terselesaikan dengan baik.

4. Diharapkan kepada Pegawai Bidang Aset Daerah supaya berinisiatif dan
berinovasi terhadap pekerjaan, agar setiap pekerjaan tidak hanya menunggu
perintah dan pimpinan dalam bekerja, supaya dalam pekerjaan dapat
memberikan inisiatif baru, kreasi baru dalam agar menjadi berwama.

5. Diharapkan hastl penelitian ini sebagai bahan mujukan bahan penelitian
selanjutnya dengan menambah indikator kebijakan dan mekanisme
penyerahan aset daerah kabupaten kepulauan riau kepada Pemerintah Kota

Tanjungpinang oleh Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau.
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MANTAN BUPATI BINTAN DAN SEKDA KOTA TANJUNGPINANG

“Selain itu dijelaskan juga oleh Mantan Bupati Bintan, Bapak Ansar Ahmad,
sebagaimana dikatakannnya bahwa pasca pindahnya Ibukota Pemerintah Kabupa-
ten Bintan ke Bintan Buyu, sejumlah aset-aset daerah di Tanjungpinang menjadi
rebutan antara Pemenintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Provinsi Kepri
dan Pemerintah Kabupaten Bintan, Salah satunya yang menjadi polemik saat ini
adalah bangunan megah Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Bintan yang terletak di tengah Kota Tanjungpinang. Penyerahan sejumlah aset-
aset milik Pemerintah Kabupaten Bintan pertu pembahasan lebih lanjut dengan
Gubernur Kepulauan Riau, Bupati Bintan sekarang dan Walikota Tanjungpinang.
Ansar berharap perebutan aset Bintan yang berada di wilayah Kota
Tanjungpinang antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Provinsi
Kepri dan Pemenintah Kabupaten Bintan diharapkannya tidak menjadi polemik.
Meski setiap pthak mempunyai argumentasi dan interprestasi masing-masing
terhadap persoalan ini, namun yang harus diingat bahwa ada konsideran-
konsideran yang harus dibahas pihaknya. Soal aset ini hendaknya janganlah jadi
polemik. Kita akan duduk bersama membahas dengan Gubernur Pemkab dan
Pemko mantr. Kita dan Pemerintah Kabupaten Bintan tidak keberatan jika aset
tersebut dialihkan ke Pemko Tanjungpinang. Tapi tentunya scgala sesuatu perlu
dibahas dulu dengan Pemko.

Lebih lanjut Ansar mengatakan, sejumiah aset milik Pemkab Bintan sudah
diserahkan kepada Pemko Tanjungpinang. Hal ini katanya dapat dipahami karena
sesuai Undang-Undang, aset tersebut dibutuhkan untuk menunjang jalannya
Pemerintahan di Kota Tanjungpinang. Aset yang sudah diserahkan ke Pemko
katanya seperti bangunan pasar. Namun untuk aset lainnya yang bernilai
ekonomis pihaknya perlu membahas dengan Pemko. Karena Pemkab Bintan saat
ini sedang dalam membangun. Tentunya sangat membutuhkan dana yang sangat
besar. Karena itu sejumiah aset-aset yang bemilai ekonomis tidak bisa diserahkan
begitu saja tapi perlu pembahasan. Untuk aset ekonomis yang ada saat ini,
Pemkab Bintan perlu mempertimbangkan sebagai pemasukan kas daerah yang
bisa dikelola oleh BUMD Bintan.

SEKDA KOTA TANJUNGPINANG

“Selanjutnya dijelaskan juga oleh Sekda Kota Tanjungpinang terkait kendala
polemik kepemilikan aset kita serahkan ke Pemerintah Provinsi Kepri, mengenai
pengelolaan saat int, imi solusinya pinjam pakai, misalnya Pemko butuh gedung
ini dan gedung itu, Pemko terlebih dahulu meminta izin ke Pemkab Bitan, jika
Bintan menyetujui baru boleh dipakai. Sementara letak aset tersebut di wilayah
Kota Tanjungpinang. Kemudian Pemerintah Bintan, dia tinggalkan kantor tidak di
pakai, tidak dirawat, nah akhirnya danpada rusak, kami dari Pemko yang pakai,
dengan kami pakai gedung itu terawat. Tujuan kami disini hanya menjaga aset
Pemenintah saja.
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Kemudian faktor yang menghambat penyelesaian atas kepemilikan tumpang
tindih aset antara Pemerintah Kota Tanjungpinang dan Pemerintah Kabupaten
Bintan serta terhadap aset daerab yang berpindah menjadi milik swasta lebih
dikarenakan penentuan tapal batas antara Pemerintah Kabupaten/ Kota, dan untuk
penyelesaiannya yang sepenuhnya merupakan wewenang Pemenintah Provinsi
Kepulauan Riau. Namun sampai saat ini Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau
yang masih menunda-nunda, solust sementara dengan cara pinjam pakai, seperti:
Pemerintah Kota Tanjungpinang membutuhkan gedung ini, Pemerintah Kota
Tanjungpinang terlebih dahulu meminta izin ke Pemerintah Kabupaten Bintan,
jika Pemerintah Kabupaten Bintan menyetujui, maka baru boleh dipakai di pakai
gedung tersebut. Untuk penyelesaian akhir menunggu keputusan dari Pemerintah
Provinsi Kepulauan Riau,
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JAWABAN KEY INFORMAN

“Memang seharusnya Pegawai Bidang Aset Daerah harus teliti dalam
melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya khususnya untuk di
Bidang Aset Daerah harus teliti dalam penginputan/ penginventarisasi belanja
modal dengan aplikasi yang sudah di sediakan oleh pihak kantor, dan juga bidang
aset sangat berhubungan dengan semua bidang apalagi pada bendahara, bidang
aset harus berkoordinasi kepada bendahara untuk melaporkan setiap laporan yang
mercka buat serta bendahara mencocokan harga dengan anggaran yang ada.
Namun untuk sikap maupun tindakan mereka terhadap permasalahan tumpang
tindih kepemilikan aset dan aset yang berpindah tangan ke swasta, mereka itu
cuck saja, hanya menunggu perintah dari atasan atau pimpinan,”(Hasil
Wawancara Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 28 November 2017,
Pukul 09.00 Wib).

“Setiap Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang pasti memiliki keterampilan yang berbeda-beda sesuai dengan
tugasnya masing-masing, karena setiap tugas yang diberikan kepada mereka
memiliki tingkat kesulitan yang tidak semua Pegawai mampu menyelesaikannya,
khususnya Pegawai di Bidang Aset Daerah, untuk meng-operasikan komputer
atau aplikasi SIMDA BMD memang mem-butubkan ilmu akuntasi dan ilmu
teknologi, namun untuk keterampifannya lainnya dibutuhkan mereka butuh proses
pelatihan lagi. Terkait pengelolaan aset dan juga aset yang telah berpindah tangan
menjadi milik Swasta yang belum usai, sebenarnya permasalahan ini tergantung
kebijakan dari pimpinan atau atas, pegawai hanya bekerja sesuai tupoksi, namun
setidak-nya ada tindakan dari pegawai unfuk mengambil sikap dan tindakan, jika
itu tidak menyalahi aturan.”( Hasil Wawancara Penulis Bersama Key Informan,
Pada Tanggal 28 November 2017, Pukut 09.00 Wib).

“Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Dacrah Kota
Tanjungpinang khususnya Bidang Aset Daecrah merupakan koordinator yang
mengumpulkan semua data yang ada di setiap SKPD, sehingga Pegawai Bidang
Aset Daerah disini harus bekerjasama dengan sesama Pegawai lainnya maupun
media yang terkait, namun mengenai tanggungjawab mereka atas permasalahan
tumpang tindih atas kepemilikan aset dan juga berpindahnya beberapa aset ke
swasta yang masih hangat hingga saat ini, perhatian mereka masih jauh yang kita
harapkan, mereka belum bisa mengambil langkah dan menunjukkan tindakan atas
persoalan yang dihadapi di bidang aset, mercka hanya menunggu perintah,
seharusnya ada rasa tanggungjawab dari mereka akan pekerjaan yang mercka
bida-ngi.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 28
November 2017, Pukul 13.00 Wib).

“Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang harus memiliki tanggungjawabnya sesuai tugas dan fungsi yang
telah ditentukan seperti setiap Pegawai mempunyai tanggung jawab untuk
memegang SKPD yang membina salah satu Pegawai lainnya.”(Hasil Wawancara
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Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 28 November 2017, Pukul 13.00
Wib).

“Dimana Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengeloiaan Keuangan
dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang dalam bekerja hanya sebatas pada
penginputan dan penginventarisan belanja modal, untuk keahlian maupun
keterampilan pada bidang lainnya, belum ada tampak keahlian maupun
keterampilan yang menonjol dalam pengelolaan aset daerah. Seperti belum ada
keseriusan dan langgungjawab dalam melaksana-kan pekerjaan dengan
menampilkan keahlian yang dimiliki.”(Hasil Wawan-cara Penulis Bersama Key
Informan, Pada Tanggal 28 November 2017, Pukul 13.00 Wib).

“Hubungan antara pimpinan kepada Kepala Bidang, Para Kasi dan Staf, baik
Tenaga Homorer maupun 7enaga Owut Souiching sudah berjalan dengan baik
khususnya dalam pengelolaan aset daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang, namun secara keahlian atau
keterampilan masth bisa dikatakan mereka belum bisa memberikan konstribusi
dalam penyelesaian permasalahan vang dihadapi misalnya, mereka hanya
mempunyai kelebihan pada penguasaan dalam penginputan komputer saja.”(Hastl
Wawancara Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 28 November 2017,
Pukul 13.00 Wib).

"Proses pengambilan keputusan untuk seorang Pegawai di Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang harus berpedoman
pada peraturan yang berlaku dan seorang Pegawai tidak boleh melanggar
peraturan yang sudah ada dan sedang dalam pelaksanaan tugasnya, namun secara
defacto Pegawai harus memberikan yang terbaik yang tidak melanggar keputusan
pimpinan dan tidak melanggar terhadap peraturan yang ada.”(Hasil Wawancara
Penulis Bersama Key Informan, Pada Tanggal 28 November 2017, Pukul 11.00
Wib).

“Semua yang berhubungan dengan tugas dan fungsi Pegawai memang harus
dikoordinasikan kepada pimpinan karena pimpinanlah yang memberikan arahan
kepada Pegawai untuk menyelesaikan tugas tersebut.”(Hasit Wawancara Penulis
Bersama Key Informan, Pada Tanggal 27 November 2017, Pukul 11.00 Wib).
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JAWABAN WARTAWAN

“Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Dacrah Kota Tanjungpinang jika dilihat dari tanggung jawab dalam bekerja,
masih bisa dikatakan belum komitmen, sebagai contoh, permasalahan tumpang
tindih atas kepemilikan aset, jika dilihat mereka disini merasa cuek-cuek saja, dan
bahkan ada beberapa aset daerah yang seharusnya dimilik oleh Pemerintah Kota
Tanjungpinang berpindah milik ke Swasta, scharusnya mereka melakukan
koordinasi terhadap pimpinan, melakukan komunikasi ke Pemerintah Kabupaten
Bintan, padahal ini tugas mereka lo, jika hal tersebut tidak dilaksanakan dengan
batk, maka wajar permasalahan tersebut hingga saat ini, ngak kunjung selesai,
ditambah banyak aset-aset yang dimiliki berpindah ke swasta, siapa yang akan
bertanggung jawab atas permasailahan ini.”’(Hasil Wawancara Penulis Bersama SB
Wartawan, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 13.00 Wib).

“Kalau saya melihat terkait motivasi kerja Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah bisa dikatakan baik, cuma
dalam pelaksanaan pekerjaan terkadang masih sering dijumpai tidak
maksimal.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama Wartawan, Pada Tanggal 29
November 2017, Pukul 09.00 Wib).

“Pegawal Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kota Tajungpinang belum memiliki keterampilan dan kualitas kerja
yang mumpuni, dan sejauh ini banyak kelalaian dari mereka dalam menjalankan
tugasnya. Hal tersebut terlihat banyak Aset Daerah yang berpindah tengan
menjadi milik swasta.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama Wartawan, Pada
Tanggal 27 November 2017, Puku! 13.00 Wib).
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KETUA OKP GMP! KOTA TANJUNGPINANG

“Berdasarkan pengamatan saya terhadap Pegawai di Bidang Asct Dacrah dalam
pengelolaan dan penyelesaian tumpang tindih kepemilikan aset, ditambah
beberapa aset daerah yang berpindah ke pihak swasta, belum tampak rasa
tanggungjawab atau komitmen dari mereka akan pekerjaan, dimana belum ada
pernyataan sikap dant mereka, begitu juga Pimpinannya, yang saya lihat di
beberapa media disitu hanya Walikota, Bupati, yang sering memberikan statment,
sehingga muncul pertanyaan dimana mereka selaku intansi yang menaungi dan
bertanggungjawab atas aset daerah yang semestinya dikelola dan dijaga dengan
baik. Sangat disayangkan jika mereka sebagai Pegawai yang membidangi hal
tersebut, namun tidak menampakkan rasa tanggungjawab mereka atas
permasalahan ini.”(Hasil Wawancara Penuilis Bersama JK Ketua GMPI Kota
Tanjungpinang, Pada Tanggal 27 November 2017, Pukul 13.00 Wib).

KETUA NGO

“Untuk inisiatif daripada Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang berdasarkan
pengamatan yang saya lihat itu mereka tidak bisa menunjukkan hal-hal baru yang
bisa membantu terwujudnya visi dan misi daripada organisasi tempat mereka
bekerja dan belum ada nampak inisiatif yang mereka berikan, seharusnya mereka
disini mempunyat inisiatif sendiri, memberikan inovasi, kreasi baru tanpa
menunggu perintah atasan, dengan mengikuti alur kerja atau prosedur kepa
schingga mendapatkan prestasi keja yang baik.”(Hasil Wawancara Penulis
Bersama Ketua NGO, Pada Tangga! 28 November 2017, Pukul 11.00 Wib).

Ketua Pertubuhan Putra Melayu Sejagad (PPMS) Kepri Abdullah Mustafa
menyampaikan kendala penyerahan aset Pemerintah Kabupaten Bintan ke
Pemerintah Kota Tanjungpinang hingga saat ini masih tersendat-sendat. Kendati
pihak Pemerintah Provinsi Keprt sudah membentuk tim untuk menyelesaikan
masalah tersebut, namun sepertinya masth diulur-ulur. Pemerintah Kabupaten
Bintan sudah benar dan sesuai prosedur melaksaakan tugasnya menyerahkan aset
kepada Pemerintah Provinsi Kepri. Namun Pemerintah Provinsi Kepri masih

menunda-nunda, seharusnya Pemerintah Provinsi Kepri tidak sampai menunda-

nunda permasalahan tersebut.
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JAWABAN PEGAWAI KEPALA BIDANG ASET 10

“Sejaub ini tingkat motivasi kerja pegawai khususnya Bidang Aset Daerah Kota
Tanjungpinang dalam pekerjaannya cukup baik.”(Hasil Wawancara Penulis
Bersama Kepala Bidang Aset Daerah, Pada Tanggal 24 November 2017, Pukul
13.00 Wib).

“Untuk kebutuhan mereka selama ini saya rasa sudah bisa dikatakan cukup,
fasilitas pendukung sudah memadai, namun jika motivasi sesorang itu kurang,
mungkin mereka kurang mencintai atas pekerjaan, sehingga motivasi dan
semangat mercka terhadap pekerjaan kurang.”(Hasil Wawan-cara Penulis
Bersama Kepala Bidang Aset Daerah, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul
13.00 Wib).

“Kinerja Pegawai di Bidang Aset Daerah masih kurang inisiatif dan tepat waktu
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Hal ini dimana Pegawai Bidang Aset
Daerah belum mampu berkreasi, berinovasi dan berimprovisasi memberikan
inisiatif dalam melaksanakan tugas mereka, mereka hanya menunggu perintah
dan atasan, ditambah sikap mereka yang kurang mau membaca dan mengikuti
peraturan yang ada juga akan memberikan andil dalam penyelesaian masalah.
Kurang membaca akhirnya hanya akan me-nunggu perintah, sehingga secara tidak
langsung akan berpengaruh dalam penyelesaian tugas. Padahal beban tugas
Bidang Aset sangat banyak bahkan dapat dikatakan antara tugas pekerjaan dengan
Pegawai yang tersedia tidak sebanding. Hal ini, menyebabkan kurangnya disiplin
waktu dalam menye-lesaikan tugas oleh para pegawainya.”’(Hasil Wawancara
Penulis Bersama Kepala Bidang Aset, Pada Tanggal 24 November 2017, Pukul
11.00 Wib).

“Para Pegawai di Bidang Aset Daerah masth kurang tepat waktu dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya, hal ini dikarenakan: Jumlah Pegawai di Bidang
Aset secara kualitas formal (Pendidikan formal) cukup baik, namun kebanyakan
dan Pegawai kurang capabilitas (kemampuan) dalam me-nyelesaikan tugas tepat
waktu, masih harus dijabarkan atau diperintah.” (Hasil Wawancara Penulis
Bersama Kepala Bidang Aset, Pada Tanggal 22 November 2017, Pukul 11.00
Wib).

Kemudian menurutnya pegawai Bidang Aset Daerah belum mau dan mampu
berkreasi, berinovasi dan berimprovisasi dalam melaksanakan tugas. Apalagi
sikap Pegawai yang kurang mau membaca dan mengikuti peraturan yang ada juga
akan memberikan andil dalam penyelesaian masalah. Kurang membaca akhirnya
hanya akan menunggu perintah, schingga secara tidak langsung akan berpengaruh
dalam penyelesaian tugas. Padahal beban tugas Bidang Aset sangat banyak
bahkan dapat dikatakan antara tugas pekerjaan dengan Pegawai yang tersedia
tidak sebanding. Hal ini, menyebabkan kurangnya disiplin waktu dalam
menyelesaikan tugas oleh para pegawai-nya.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama
Kepala Bidang Aset, Pada Tanggal 22 November 2017, Pukul 11.00 Wib).
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“Kendala tersebut menurutnya febih dikarenakan penentuan tapal batas antara
Pemenntah Kabupaten/Kota, dan untuk penyelesaiannya yang sepenuhnya
merupakan wewenang Pemerintah Provinsi Kepulauan Riau, termasuk aset.”
Hasil Wawancara Penulis Bersama Kepala Bidang Aset, Pada Tanggal 22
November 2017, Pukul 11.00 Wib).
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JAWABAN BIDANG ASET RD

“Kami Pegawai Bidang Aset Daerah disini dalam melaksanakan setiap pekerjaan,

itu hanya dalam menginput/ menginventanisasi belanja modal, mengenai tumpang
tindih aset antara Pemernntah Kabupaten Bintan dan Pemenntah Kota
Tanjungpinang dan juga aset yang berpindah ke tangan swasta, itu sudah lama
belum ada solusi, kami hanya sebagai bawahan, jadi mengikuti penintah atasan
saja.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama RD Pegawai Bidang Aset Dacrah, Pada
Tanggal 25 November 2017, Pukul 09.00 Wib).

“Setiap pekerjaan tidak bisa dipastikan akan tepat pada waktunya, karena dalam
pelaksanaan pekerjaan kami sering menemukan kendala, jika ada kendala pasti
pekerjaan tersebut tidak terselesaikan tepat waktu, namun kami berupaya dan
berusaha untuk supaya pekerjaan tersebut bisa selesai pada waktunya, ”(Hasil
Wawancara Penulis Bersama RD Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25
November 2017, Pukul 13.00 Wib).

“Setiap pekerjaan tidak bisa dipastikan akan tepat pada waktunya, karena dalam

pelaksanaan pekerjaan kami sering menemukan kendala, jika ada kendala pasti
pekerjaan tersebut tidak terselesaikan tepat waktu, namun kami berupaya dan
berusaha untuk supaya pekerjaan tersebut bisa selesai pada waktunya.”(Hasil
Wawancara Penulis Bersama RD Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25
November 2017, Pukul 13.00 Wib).

“Setiap ada permasalahan yang timbu} karena sesuatu hal, Pegawai Bidang Aset
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang
selalu mengkoordinasikan kepada pimpinan agar segera ditindak lanjuti.”(Hasil
Wawancara Penulis Bersama RD Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25
November 2017, Pukul 11.00 Wib).
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JAWABAN PEGAWALI BIDANG ASET RN

“Pegawai disini hanya menjalankan tugas khususnya dalam pengelolaan aset
daerah di kantor saja, karena jika aset daerah tersebut tidak dikelola dengan baik,
maka akan berdampak buruk. Untuk tindakan sikap maupun keterampilan dalam
penyelesaian persoalan yang di hadapi di lapangan, mereka belum bisa tampil
dalam membantu memberikan keputusan.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama
RN Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 11.00 Wib).

“Kamt Pegawai disini memang belum memiliki keterampilan dan kecakapan
terlalu jauh, kami hanya bertugas dalam mengoperasikan komputer serta
menggunakan alat-alat yang digunakan dalam melaksanakan tugas dan fungsi
sebagai Pegawai, kalau untuk keterampilan yang lainnya kami masih butuh proses
untuk perbaikan dan pembelajaran, terkait berpindahnya beberapa aset ke pihak
swasla, itu saya kurang tau karena itu kewenangan pimpinan, mungkin bisa jadi
disewakan.”(Hasil Wawancara Penulis Ber-sama RN Pegawai Bidang Aset, Pada
Tanggal 25 November 2017, Pukul 09.00 Wib).

“Pegawai Bidang Aset Daecrah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kota Tanjungpinang memihki hubungan yang baik dan cukup
terbuka terhadap Pegawai lainnya, maupun pimpinan. Tidak hanya itu hubungan
yang harmonis kepada semua pihakpun juga dilakukan, agar segala kegiatan atau
pekerjaan dapat berjalan dengan baik.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama RN
Pegawai Bidang Keuangan, Pada Tanggal 24 November 2017, Pukul 13.00 Wib).

~ “Tugas dan fungsi dari Pegawai disini sudah ditentukan dan juga Pegawai
memiliki tingkatan jabatan jadi untuk pengambilan keputusan biasanya pejabat
vang berwenang saja, Pegawai disini hanya mengikuti keputusan dan aturan yang
berlaku sesuvai yang dibutuhkan dalam pekerjaan.”(Hasil Wawancara Penulis
Bersama RN Pegawai Bidang Asel, Pada Tanggal 26 November 2017, Pukul
11.00 Wib).

“Kendala kita di Bidang Aset Daecrah disini waktu, kami disini kurang
memanajemen waktu dengan maksimal, sehingga terkadang waktu sudah sedikit,
sementara pekerjaan masih menumpuk.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama RZ
Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Puku! 13.30 Wib).
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JAWABAN PEGAWAI BIDANG ASET AZ 3

“Dalam bekerja kami Pegawai itu lebih fokus kepada kerjaan di kantor saja,
dimana kami harus teliti dalam melaksanakan setiap pekerjaan terutama untuk
bagian aset dacrah, dan kami juga harus benar-benar teliti dalam menginput/
menginventarisasi belanja modal dengan aplikasi-aplikasi yang sudah disediakan
BMD, menginputnya harus rinci karena data input tersebut adalah harga-harga
barang dan hal tersebut harus terkoordinasi kepada Bendahara kemudian setelah
diinput harus dicocokan harga barang dengan anggaran yang tersedia.”(Hasil
Wawancara Penulis Bersama AZ Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25
November 2017, Pukul 10.00 Wib).

“Keputusan yang diambil biasanya sesuai dengan kewenangannya atau atas dasar
kebutuhan sesuai dengan masalah yang dihadapi oleh Bidang-Bidang.”(Hasil
Wawancara Penulis Bersama AZ Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 26
November 2017, Pukul 11.00 Wib).

“Kendala kami khususnya di Bidang Aset Daerah itu terkadang hanya waktu saja,

terkadang pekerjaan masih menunggu, namun waktu sudah tidak memungkinkan,
mau tak mau kami berusaha bagaimana pekerjaan itu bisa selesai sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama AZ Pegawal
Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 11.00 Wib).

“Untuk masalah itu, kami dari Pegawai disini hanya menunggu perintah dan
atasan atau pempinan kami saja, termasuk orang nomor | di Kota Tanjung-pinang
ini, kalau untuk komunikasi langsung kepada Kepala Dinas sudah, namun untuk
menyurati belum pemah kami lakukan, ya hanya sekedar begitulah hanya sebatas
antara sesama Pegawai.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama JG Pegawai Bidang
Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 11.00 Wib),
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JAWABAN PEGAWAI BIDANG ASET PN 4

“Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kota Tajungpinang sejauh ini masih teliti dalam pengelolaan aset
sesuat dengan prosedur yang berlaku baik dan penginputan barang-barang
ataupun tugas lainnya.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama PN Pegawai Bidang
Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 11.00 Wib),

“Sebagai Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang yaitu sebenarnya Pegawai disini
pasti akan berusaha menyelesaikan pekerjaan tersebut secara tepat waktu, namun
kita tidak bisa menjanjikan bahwa pekerjaan tersebut tidak akan ada kendala atau
masalah yang terjadi.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama PN Pegawai Bidang
Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 13.00 Wib).

“Jika terjadi suatu permasalahan harus ada saling keterbukaan antara Pegawai
Bidang Aset dan Kepala Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kota Tanjungpinang, dengan bermusyawarah kepada pimpinan dan saling
bertukar pikiran agar dapat menyelesaikan permasahan yang ada.”(Hasil
Wawancara Penulis Bersama PN Pegawai Bidang Keuangan, Pada Tanggal 26
November 2017, Pukul 11.00 Wib).
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JAWABAN PEGAWAI BIDANG KEUANGAN AD 5

“Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kota Tanjungpinang, seharusnya melakukan koordinasi, team work,
kolaborasi wajib dilakukan karena saling berkaitan antara satu bidang dengan
bidang lainnya, namun disini mereka tidak menghiraukan hal itu.”(Hasil
Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang Keuangan, Pada Tanggal 26
November 2017, Pukul 13.00 Wib).

“Tanggung jawab yang biasa dilakukan oleh Pegawai disini yaitu menyelesaikan
pekerjaannya harus dengan tepat waktu dan dengan baik serta pembagian tugas
secara adil kepada Pegawai lainnya, namun pada pelaksanaannya masih banyak
Pegawai yang lalai akan pekerjaan, schingga banyak Pegawai terutama Bidang
Aset Daerah banyak yang dalam penye-lesaian pekerjaan tidak tepat pada waktu
yang telah ditetapkan.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang
Umum, Pada Tanggal 27 November 2017, Pukul 13.00 Wib).

“Keputusan yang diambil harus sesuai dengan aturan yang ada dan bisa
membantu Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Dacrah
Kota Tanjung pinang untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik.”(
Hasil Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang Keuangan, Pada Tanggal
26 November 2017, Pukul 11.00 Wib).

“Bekerja harus sesuai waktu yang sudah ditetapkan, karena apabila tidak bisa
memanajemen waktu, maka akan mengganggu sistem, apabila tepgadi
keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan, dan berpengaruh pada bidang
lainnya.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama AD Pegawai Bidang Keua-ngan,
Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 13.00 Wib).
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JAWABAN PEGAWAI BIDANG KEUANGAN AF 6

“Kalau saya melihat untuk pegawai Bidang Aset dalam melaksanakan tugasnya
bagian aset, kalan vntuk menginput dan menginventaris data ya bisa dikatakan
bagus, namun untuk dalam permasalahan tumpang tindih aset dan juga terhadap
aset yang berpindah milik ke swasta, sikap maopun tindakan dari mercka belam
terlihat sih.”(Hastl Wawancara Penulis Bersama AF Pegawai Bidang Keuangan,
Pada Tanggal 24 November 2017, Pukul 09.00 Wib).

“Sepengetahuan saya, untuk kebutuhan setiap Pegawai itu sudah bisa dikatakan
cukup, kalau mengenai motivasi, tergantung dari individu seseorang Pegawai
itu."(Hasil Wawancara Penulis Bersama Pegawai Bidang Keuwangan, Pada
Tanggal 24 November 2017, Pukul 14.00 Wib).
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JAWABAN PEGAWAI BIDANG UMUM DK 7

“Dr Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang, khususnya Pegawai Bidang Aset Daerah, mereka disini sudah
mulat feliti dalam menginput kebutuhan, karena mereka sudah ada permnbagian
tugas, sehingga memiliki rasa tanggung jawab sesuai dengan tugasnya masing-
masing, unfuk sikap atau tindakan dart Pegawai Bidang Asct Dacrah atas
permasaiahan yang terjadi selama ini, yakni permasalahan tumpah tindih
kepemilikan aset daerah dan juga sebagian aset yang berpindah ke pihak swasta
masth jauh, belum ada saya lihat findakan dan mereka untuk mencari atau
memberikan kontribusi dalam penyelesai-an.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama
DK Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal 27 November 2017, Pukul 09.00
Wib).

“Setiap Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Tanjungpinang harus mempunyai rasa bertanggung jawab kepada tugas dan
fungsinya masing-masing baik itu dan pimpinan atau atasan.” (Hasil Wawancara
Penulis Bersama DK Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal 27 November 2017,
Pukul 13.00 Wib).

“Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daecrah Kota
Tanjungpinang sudah bekerja sesuai dengan standar yang ditetapkan, namun jika
terjadi keterlambatan dikarenakan adanya masalah yang terjadi namun Pegawai
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang
langsung memperbaiki kesalahan tersebut.”’(Hasil Wawan-cara Penulis Bersama
DK Pegawai Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017, Pukul 13.00 Wib).

“Keputusan diambil atas dasar kesepakatan bersama dan keputusan tersebut tidak
semua Pegawai yang bisa memutuskan serta keputusan tersebut sesuai dengan
yang dibutuhkan oleh Pegawai.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama DK Pegawai
Bidang Umum, Pada Tanggal 26 November 2017, Pukul 11.00 Wib).

“Biasanya segala sesuatu pekerjaan memang harus dikoordinasikan kepada
pimpinan karena pimpinanlah yang akan memberikan arahan kepada Pegawai
Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjungpinang
untuk menyelesai-kan tugas tersebut.”’(Hasil Wawancara Penulis Bersama DK
Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal 27 November 2017, Pukul 11.00 Wib).
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JAWABAN PEGAWAI BIDANG UMUM ZF 8

“Pegawai Bidang Aset Daerah di Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kota Tanjungpinang terkadang masih lalai dalam penyelesaian
pekerjaan, banyak pekerjaan yang terkadang dalam pelak-sanaannya tidak tepat
pada waktu yang telah ditentukan, sehingga ber-pengaruh kepada bidang yang
lainnya untuk menunggu hasil pekerjaan dart Bidang Aset tersebut.”(Hasil
Wawancara Penulis Bersama ZF Pegawai Bidang Umum, Pada Tanggal 23
November 2017, Pukul 13.00 Wib).

“Setiap pekerjaan tidak bisa dipastikan akan tepat waktunya, tetapi kami di
Pegawai Bidang Aset Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kota Tanjungpinang, terus berusaha dalam menyelesaikan-nya.”(Hasil
Wawancara Penulis Bersama ZF Pegawai Bidang Asect, Pada Tanggal 26
November 2017, Pukul 13.00 Wib).

“Setiap jika terjadi suatu permasalahan, maka akan segera ditindak lanjuti dengan
mengkoordinasi kepada pimpinan, dalam hal ini Kepala Dinas Pendapatan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Tanjung-pinang.”(Hasil Wawancara
Penulis Bersama ZF Pegawat Bidang Aset, Pada Tanggal 25 November 2017,
Pukul 11.00 Wib).

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



43492.pdf

JAWABAN INFORMAN MASYARAKAT 9

“Pegawai Bidang Aset Daerah Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kota Tanjungpinang terkait keahlian dalam pengelolaan aset, saya
rasa masih belum terlihat sangat, karena saya melihat masih banyak permasalahan
asct dacrah Kota Tanjungpinang yang belumn usai. Bahkan bisa pula aset daerah
yang dimiliki oleh Pemerintah Kota Tanjugpinang bisa berpindah menjadi milik
Swasta.”(Hasil Wawancara Penulis Bersama DA Masyarakat, Pada Tanggal 25
November 2017, Pukul 13.00 Wib).

"Tingkat motivasi atau semangat kerja Pegawai disint kalau saya menilai ya bisa
dikatakan cukuplab, jika dilihat dar fasilitas pendukung mereka dalam
pelaksanaan pekerjaan sangat cukup mendukung (Hasil Wawancara Penu-lis
Bersama Masyarakat, Pada Tanggal 30 November 2017, Pukul 09.00 Wib).
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